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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Kuesioner Gaya Hidup 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S RR TS STS 
1 Saya memahami manfaat 

pengelolaan keuangan. 
     

2 Saya memahami cara mengelola 
keuangan secara efektif. 

     

3 Saya mengetahui persyaratan 
untuk membuka rekening di bank. 

     

4 Saya menggunakan tabungan 
untuk menyimpan uang saya
  

     

5 Saya melukukan suatu investasi 
untuk masa depan. 

     

6 Manfaat menabung dalam 
pengelolaan keuangan pribadi 
adalah untuk menyimpan uang 
demi keperluan masa depan 

     

7 Tabungan mengajarkan kita untuk 
berhemat, karena terhindar dari 
pemakaian yang terus-menerus 

     

 
Lampiran 2 Keusioner Pengelolaan Keuangan 

NO Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S RR TS STS 
1 Menyusun rencana keuangan 

(jangka pendek, menengah, dan 
panjang) 

     

2 Menyusun anggaran 
pengeluaran dan belanja (harian, 
bulanan, atau tahunan) 

     

3 Menyusun anggaran untuk 
pengeluaran khusus atau tak 
terduga 

     

4 Mendahulukan kebutuhan yang      
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paling utama dalam anggaran 
belanja 

5 Memikirkan risiko dalam 
mengambil hutang/kredit 
sebelum pengambilan keputusan 

     

6 Menabung secara rutin atau 
berkala 

     

7 Menabungkan segera uang sisa 
atau pendapatan tidak terduga
  

     

8 Menyiapkan aset untuk investasi 
masa depan 

     

9 Membayar tagihan bulanan tepat 
waktu 

     

10 Mencatat seluruh pemasukan 
dan pengeluaran harian 

     

 
Lampiran 3 Kuesioner Gaya Hidup 

NO Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S RR TS STS 
1 Saya memutuskan untuk 

membeli barang yang saya 
inginkan  

     

2 Saya memutuskan membeli 
barang yang benar saya 
butuhkan 

     

3 Saya suka membeli barang 
barang bagus hanya untuk 
fashion 

     

4 Saya lebih banyak 
menghabiskan waktu diluaran 
kampus walau hanya sekedar 
untuk nongkrong di cafe 

     

5 Saya menghabiskan uang untuk 
bersenangsenang dengan teman-
teman 

     

6 Saya mengeluarkan uang untuk      



 77 

membeli buku atau peralatan 
yang di perlukan untuk kuliah 

7 Saya mempertimbangkan 
dengan matang apabila membeli 
barang yang mahal 

     

8 Saya lebih baik menabung 
daripada menggunakan uang 
untuk memenuhi keinginan saya 
yang bermacam-macam 

     

9 Saya dapat menghabiskan 
banyak uang saya tanpa saya 
sadari saat berbelanja produk 
fashion 

     

10 Saya sering mengalokasikan 
waktu untuk belanja 

     

 
Lampiran 4 Kuesioner Literasi Keuangan 

NO Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S RR TS STS 
1 Saya membeli barang karna 

keinginan sesaat tanpa melalui 
pertimbangan dan perencanaan 
saat membeli 

     

2 Saya menggunakan produk 
mahal untuk menjaga 
penampilan dan menarik 
perhatian orang 

     

3 Saya suka membeli barang 
barang secara berlebih-lebihan 
karena saya suka berbelanja 

     

4 Saya tertarik membeli sesuatu 
produk walaupun hanya sekedar 
mengikuti oranglain 

     

5 Saya akan mempertimbangkan 
dengan matang apabila ingin 
membeli barang yang mahal 

     

6 Saya mengeluarkan uang untuk      
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bermacam kebutuhan yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan pokok 

7 Saya membeli barang yang saya 
butuhkan dahulu, sebelum 
membeli barang yang saya 
inginkan 

     

8 Saya membeli barang karena di 
iming-imingi diskon 

     

9 Saya tidak tertarik membeli 
suatu produk walaupun 
bonusnya menarik 

     

10 Saya langsung membeli barang 
yang menurut saya menarik 
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Lampiran 5 Jurnal Pendukung 

N
o 

I II III IV V VI 

1 • PENGAR
UH 
STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I DAN 
LITERASI 
EKONOM
I 
TERHAD
AP GAYA 
HIDUP 
MAHASI
SWA 
UNIVERS
ITAS 
MUHAM
MADIYA
H 
PURWOR
EJO 

• 2018 
• Maulina 

Setyoward
ani 

• OIKONO
MIA Vol.7 
No.1 

 

• Untu
k 
meng
etahu
i ada 
tidak
nya 
peng
aruh 
yang 
positi
f dan 
signi
fikan 
antar
a 
statu
s 
sosia
l 
ekon
omi 
oran
g tua 
dan 
litera
si 
ekon
omi 
secar
a 
sendi
ri-
sendi
ri 
ataup
un 
secar

• STATUS 
SOSIAL 
EKONO
MI 

• LITERA
SI 
EKONO
MI 

• GAYA 
HIDUP 

• Peneliti
an ini 
adalah 
apakah 
ada 
pengar
uh 
yang 
positif 
dan 
signifik
an 
antara 
status 
sosial 
ekono
mi 
orang 
tua dan 
literasi 
ekono
mi 
secara 
individ
u 
maupu
n 
bersam
a-sama 
terhada
p gaya 
hidup 
mahasi
swa 
pendidi
kan 
ekono
mi 

Hasil 
analisis 
kuantitatif, 
terdapat 
pengaruh 
yang positif 
dan 
signifikan 
baik secara 
individu 
maupun 
simultan. 
Pada hasil 
uji r 
diperoleh 
(rhitung = 
0,324; t = 
2,544, sig = 
0,014 < 
0,05) dan r2 
= 104,976 
menunjukka
n ada 
pengaruh 
yang positif 
dan 
signifikan 
antara status 
sosial 
ekonomi 
orang tua 
terhadap 
gaya hidup 
mahasiswa 
sebesar 
10,50%. 
Pada hasil 
uji r 

Analisis 
deskriptif 
variabel status 
sosial ekonomi 
orang tua 
dinyatakan 
tinggi 
(60,30%), 
sedangkan 
variabel literasi 
ekonomi 
dinyatakan 
tinggi 
(48,30%) dan 
variabel gaya 
hidup 
mahasiswa 
dinyatakan 
baik (51,70%). 
Berdasarkan 
uji korelasi 
parsial dan 
simultan 
terdapat 
pengaruh 
positif dan 
signifikan 
antara status 
sosial ekonomi 
orang tua dan 
literasi 
ekonomi secara 
sendiri-sendiri 
maupun 
bersama-sama 
terhadap gaya 
hidup 
mahasiswa 
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a 
bersa
ma-
sama 
terha
dap 
gaya 
hidu
p 
maha
siswa 
pendi
dikan 
ekon
omi 
Univ
ersita
s 
Muh
amm
adiya
h 
Purw
orejo
. 

Univers
itas 
Muham
madiya
h 
Purwor
ejo. 

• Peneliti
an ini 
merupa
kan 
peneliti
an 
kuantit
atif, 
peneliti
an ini 
dilakuk
an di 
Univers
itas 
Muham
madiya
h 
Purwor
ejo. 
Sedang
kan 
waktu 
peneliti
an 
dilaksa
nakan 
pada 
bulan 
Mei 
2018. 
Populas
i dalam 
peneliti
an ini 
adalah 

diperoleh 
(rhitung = 
0,361; t = 
2,873, sig = 
0,006 < 
0,05) dan r2 
= 130,321 
menunjukka
n ada 
pengaruh 
yang positif 
dan 
signifikan 
antara 
literasi 
ekonomi 
terhadap 
gaya hidup 
mahasiswa 
sebesar 
13,03%. 
Ada 
pengaruh 
yang positif 
dan 
signifikan 
antara status 
sosial 
ekonomi 
orang tua 
dan literasi 
ekonomi 
secara 
bersama-
sama 
terhadap 
gaya hidup 
mahasiswa 
sebesar 
28,84% (R 
= 0,537; 
Fhitung= 

Pendidikan 
Ekonomi 
Universitas 
Muhammadiya
h Purworejo. 
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seluruh 
mahasi
swa 
pendidi
kan 
ekono
mi 
Univers
itas 
Muham
madiya
h 
Purwor
ejo 
angkata
n 2015 
semeste
r 6 
berjuml
ah 68 
mahasi
swa 
yang 
terbagi 
menjad
i 2 
kelas 
dan 
sampel 
berjuml
ah 58.  

11,124; sig 
= 0,000 < 
0,05) dan 
R2 = 
288,369. 
Hipotesis 
diterima. 

2 • KORELA
SI 
STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I 
KELUAR
GA 
TERHAD
AP GAYA 
HIDUP 

• Untuk 
menge
tahui 
bagai
mana 
karakt
eristik 
sosial 
ekono
mi 
keluar

• STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I  

• GAYA 
HIDUP 

• SMA N 
12 
Pekanba
ru 
adalah 
salah 
satu 
sekolah 
meneng
ah atas 
negeri 

• Hasil 
penelitian 
ini 
mengatak
an bahwa 
terdapat 
hubungan 
yang 
signifikan 
antara 
hubungan 

• Berdasarkan 
tanggapan 
responden 
secara 
keseluruhan 
status sosial 
ekonomi 
orangtua 
siswa SMA 
Negeri 12 
Pekanbaru 
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REMAJA 
DI KOTA 
PEKANB
ARU 
(STUDI 
KASUS 
SISWA 
SMA 
NEGERI 
12 
PEKANB
ARU) 

• 2017 
• Marlina 

Manalu 
• JOM 

FISIP Vol 
4 No. 2 

ga 
siswa 
SMA 
Negeri 
12 
Pekan
baru, 
bagai
mana 
profil 
gaya 
hidup 
remaja 
siswa 
SMA 
Negeri 
12 
Pekan
baru, 
dan 
apakah 
ada 
korela
si 
antara 
status 
sosial 
ekono
mi 
keluar
ga 
terhad
ap 
gaya 
hidup 
siswa. 

yang 
terletak 
di 
pinggira
n kota 
Pekanba
ru. 
Terkait 
dengan 
adanya 
fenomen
a gaya 
hidup 
yang 
dilakuka
n oleh 
remaja 
terutama 
yang 
duduk 
dibangk
u SMA 
saat ini 
terlihat 
siswasis
wi SMA 
yang 
bergaya 
hidup 
hedonis
me. 
Untuk 
memenu
hi gaya 
hidup 
tersebut 
tidak 
terlepas 
peranny
a dari 
kondisi 
sosial 

status 
sosial 
ekonomi 
keluarga 
terhadap 
gaya 
hidup 
sisiwa 
SMA 
Negeri 12 
Pekanbar
u yang 
ditunjukk
an dengan 
nilai 
koefisien 
korelasi 
ganda 
sebesar 
0,545 dan 
Fhitung 
sebesar 
22,416. 

dikategorika
n tinggi 
karena total 
skor 
responden 
keseluruhan 
adalah 460 
yang berada 
pada interval 
452 - 587. 
Artinya 
bahwa 
kebanyakan 
siswa SMA 
Negeri 12 
Pekanbaru 
bearasal dari 
keluarga 
yang 
berstatus 
sosial tinggi 
atau berada 
pada kelas 
sosial 
golongan 
atas. 



 83 

ekonomi 
keluarga
. 
Kondisi 
sosial 
ekonomi 
keluarga 
sangat 
menentu
kan tipe 
gaya 
hidup 
pelajar. 
Inilah 
yang 
menarik 
bagi 
penulis, 
remaja 
yang 
statusny
a 
sebagai 
pelajar 
yang 
belum 
mempun
yai 
penghas
ilan 
sendiri, 
bagaima
na 
pelajar 
tersebut 
memenu
hi 
tuntutan 
gaya 
hidupny
a 
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3 • PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP, 
DAN 
LINGKU
NGAN 
SOSIAL 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
PADA 
WANITA 
KARIR DI 
LINGKU
NGAN 
PEMERIN
TAH 
DAERAH 
KABUPA
TEN 
BENGKA
LIS 

• 2019 
• Irma 

Riana 
• Universita

s Islam 
Negeri 
Sultan 
Syarif 
Kasim 
Riau 

• Untuk 
menga
nalisa 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan, 
gaya 
hidup 
dan 
lingku
ngan 
sosial 
baik 
secara 
parsial 
maupu
n 
secara 
simult
an 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
pada 
wanita 
karir 
di 
lingku
ngan 
Pemer
intah 
Daera
h 
Kabup
aten 
Bengk
alis. 

• LITERASI 
KEUANG
AN 

• GAYA 
HIDUP 

• LINGKU
NGAN 
SOSIAL 

• PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Wanita 
karir 
diangga
p telah 
mengiku
ti 
perkemb
angan 
zaman 
apabila 
wanita 
karir 
tersebut 
telah 
menggu
nakan 
barang-
barang 
yang 
bermere
k dan 
mengiku
ti mode 
yang 
sedang 
berkemb
ang 
bukan 
melalui 
prestasi. 
Hal ini 
tentunya 
memilik
i 
dampak 
terhadap 
wanita 
karir 
yang 
memang 
berada 
pada 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa:1)
Literasi 
keuangan 
berpengar
uh negatif 
dan tidak 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
, 2)Gaya 
hidup 
berpengar
uh positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
, 
3)Lingku
ngan 
sosial 
berpengar
uh positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
, 4) 
Literasi 
keuangan, 
gaya 
hidup dan 
lingkunga
n sosial 
secara 

• Dengan 
pengetahuan 
literasi 
keuangan 
yang dimiliki 
diharapkan 
wanita karir 
dapat 
berpikir 
kritis, 
rasional, dan 
hati-hati 
dalam 
menghadapi 
masalah 
ekonomi, 
termasuk 
dalam 
keputusan 
kegiatan 
konsumsi 
sehingga 
dapat 
terhindar 
dari perilaku 
konsumtif, 
dan kepada 
Pemerintah 
Kabupaten 
Bengkalis 
agar 
melakukan 
sosialisasi 
dan pelatihan 
tentang 
literasi 
keuangan, 
tujuannya 
yakni untuk 
meningkatka
n kualitas 
pengambilan 
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tingkat 
ekonomi 
meneng
ah juga 
mengiku
ti gaya 
hidup 
konsumt
if karena 
tuntutan 
pergaula
n dan 
lingkun
gan 
sosial, 
ditamba
h 
pengeta
huan 
wanita 
karir 
tentang 
literasi 
keuanga
n yang 
belum 
memada
i. 
Wanita 
karir 
lebih 
banyak 
mengha
biskan 
uang 
untuk 
membeli 
produk 
dan jasa 
yang 
menjadi 
keingina

bersama-
sama 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
wanita 
karir di 
lingkunga
n 
Pemerinta
h Daerah 
Kabupate
n 
Bengkalis
. 

keputusan 
keuangan 
wanita karir 
serta 
perubahan 
sikap dan 
perilaku 
wanita karir 
dalam 
pengelolaan 
keuangan 
menjadi 
lebih baik. 
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n 
mereka 
dibandin
gkan 
untuk 
membeli 
kebutuh
an yang 
lebih 
penting 
sebagai 
penduku
ng 
kinerja. 
Wanitaa
karir 
sebagai 
pelaku 
ekonomi 
seharusn
ya lebih 
menguta
makan 
kebutuh
an 
sebagai 
prioritas 
bukan 
pada 
eksisten
si di 
lingkun
gan 
sosial. 

4 • PENGAR
UH 
GAYA 
HIDUP 
SERTA 
LITERASI 
KEUANG
AN 

• Untuk 
mengu
ji 
pengar
uh 
gaya 
hidup 
serta 

• GAYA 
HIDUP 

• LITERASI 
KEUANG
AN 

• PERILAK
U 

• Mahasis
wa yang 
masih 
mengab
aikan 
pengelol
aan 
keuanga

• Berdasark
an hasil 
survei 
nasional 
literasi 
dan 
inklusi 
keuangan 

• Penelitian ini 
dilakukan 
dengan 
tujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh 
gaya hidup 
serta literasi 
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TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
GENERA
SI Z 
PADA 
MASA 
PANDEM
I (STUDI 
KASUS 
MAHASI
SWA/I 
MANAJE
MEN 
BISNIS 
SYARIAH
, UIN 
RADEN 
INTAN 
LAMPUN
G 
ANGKAT
AN 2019) 

• 2021 
• Tiana 

Fungky, 
Tiara 
Puspita 
Sari, 
Vicky F 
Sanjaya 

• Volume 1 
Nomor 1 

literasi 
keuan
gan 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
genera
si z 
pada 
masa 
pande
mi. 

KONSUM
TIF 

n 
dengan 
baik. 
Padahal 
pada 
saat 
situasi 
pandemi 
saat ini 
masyara
kat tak 
terkecua
li 
mahasis
wa 
harus 
mempun
yai 
keahlian 
pengelol
aan 
keuanga
n yang 
baik. 
Uang 
bulanan 
yang 
berkura
ng di 
tengah 
pandemi 
covid-
19 ini 
menghar
uskan 
mahasis
wa 
berhema
t dan 
cerdas 
dalam 
melakuk

oleh 
otoritas 
jasa 
keuangan 
(OJK) 
2019, 
tingkat 
literasi 
keuangan 
generasi 
Z sebesar 
44,04%. 
Hal ini 
menunjuk
kan 
bahwa 
literasi 
keuangan 
generasi 
Z 
termasuk 
dalam 
tingkat 
literasi 
keuangan 
rendah, 
karena di 
bawah 
60%. Dan 
tingkat 
literasi 
keuangan 
yang 
rendah 
menunjuk
an bahwa 
pengetahu
an akan 
tabungan 
dan 
pinjaman, 
asuransi 

keuangan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasiswa 
generasi Z 
pada masa 
pandemi 
(studi kasus 
mahasiswa/i 
Manajemen 
Bisnis 
Syariah, UIN 
Raden Intan 
Lampung 
angkatan 
2019) 
dengan 53 
sempel yang 
jumlah 38 
(71,6 %) 
mahasiswa 
perempuan 
dan 15 (28,4 
%) 
mahasiwa 
laki-laki. 
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an 
pengelol
aan 
keuanga
n agar 
semua 
kebutuh
an dapat 
terpenuh
i. 

• Mahasis
wa lebih 
suka 
mementi
ngkan 
kegiatan 
belanja 
dan 
gaya 
hidup 
tinggi. 
Gaya 
hidup 
adalah 
kebiasaa
n hidup 
seseoran
g yang 
diekspre
sikan 
dalam 
aktivitas
, minat, 
dan 
opininva
. Pada 
dasarny
a gaya 
hidup 
adalah 
cara 
seseoran

dan 
investasi 
masih 
kurang 
memadai 
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g dalam 
mengelo
la waktu 
dan 
uangnya
. Gaya 
hidup 
masa 
kini 
merupak
an 
perubah
an trend 
dari 
masa 
kemasa 
dan 
setiap 
orang 
secara 
perlahan 
akan 
mengiku
ti 
perubah
an 
tersebut. 

5 • PENGAR
UH 
FINANCI
AL 
LITERAC
Y, LIFE 
STYLE, 
LOCUS 
OF 
CONTRO
L DAN 
DEMOGR
AFI 
TERHAD
AP 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
menge
tahui 
pengar
uh 
Literas
i 
keuan
gan, 
Gaya 
hidup, 

• FINANCI
AL 
LITERAC
Y 

• LIFE 
STYLE 

• LOCUS 
OF 
CONTRO
L 

• DEMOGR
AFI 

• PERILAK
U 

• Berdasa
rkan 
data 
indonesi
a 
Milenial 
Report 
Pada 
tahun 
2019 
milenial 
cukup 
konsumt
if 
menggu

• Hasil 
penelitian 
ini 
menyimp
ulkan 
bahwa 
secara 
simultan 
literasi 
keuangan, 
gaya 
hidup, 
locus of 
control, 
dan 

• Hasil 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa 
variabel 
financial 
literacy, life 
style,locus of 
control dan 
demografi 
(jenis 
kelamin), 
demografi 
(pendapatan) 
secara 
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PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
GENERA
SI 
MILENIA
L DI 
KOTA 
SUBANG 

• 2020 
• Dilasari, 

Sri 
Mulyati, 
Asep 
Kurniawan 

• Volume 
02 Nomor 
02 

Locus 
of 
contro
l, dan 
demog
rafi di 
perilak
u 
konsu
msi 
genera
si 
mileni
al di 
kota 
Suban
g. 
Perila
ku 
konsu
mtif 
adalah 
tindak
an 
yang 
mengu
tamak
an 
keingi
nan 
daripa
da 
kebutu
han, 
oleh 
karena 
itu 
kegiat
an 
konsu
msi 
adalah 

KONSUM
TIF 

nakan 
uangnya 
mayorit
as 
pengelu
aran 
milenial 
sebanya
k 51,1% 
uang 
milenial 
dihabisk
an untuk 
keperlua
n rutin 
sedangk
an untuk 
tabunga
n 
menunju
kan 
sebanya
k 10.7% 
dan 
yang 
terakhir 
hanya 
2% 
minat 
milenial 
untuk 
investasi
. 

• Berdasa
rkan 
data 
indonesi
a 
Milenial 
Report 
Pada 
tahun 

demografi 
mempeng
aruhi 
perilaku 
konsumtif 
milenial 
di Kota 
Subang, 
Padahal 
menurut 
hasil dari 
hipotesis 
secara 
parsial 
variabel 
literasi 
keuangan, 
gaya 
hidup, 
pengaruh 
positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
konsumsi 
perilaku 
generasi 
milenial 
di 
Subang, 
locus of 
control 
variabel 
berpengar
uh negatif 
dan 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
generasi 
milenial 

bersama-
sama 
(simultan) 
berpengaruh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
generasi 
milenial 
dikota 
Subang. 
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tindak
an 
yang 
diambi
l 
untuk 
meme
nuhi 
kebutu
han, 
jika 
konsu
msi 
berlebi
han 
maka 
akan 
terjadi 
perilak
u 
konsu
mtif 
dilaku
kan 
kepad
a 
genera
si 
mileni
al di 
kota 
Suban
g, usia 
20 - 
35 
tahun 
tahun 
2020. 

2019 
milenial 
cukup 
konsumt
if 
menggu
nakan 
uangnya 
mayorit
as 
pengelu
aran 
milenial 
sebanya
k 51,1% 
uang 
milenial 
dihabisk
an untuk 
keperlua
n rutin 
sedangk
an untuk 
tabunga
n 
menunju
kan 
sebanya
k 10.7% 
dan 
yang 
terakhir 
hanya 
2% 
minat 
milenial 
untuk 
investasi
. 

• Berdasa
rkan 
penelitia

di 
Subang, 
sedangka
n variabel 
demografi 
(jenis 
kelamin), 
dan 
demografi 
(pendapat
an) tidak 
mempeng
aruhi 
perilaku 
konsumsi 
generasi 
milenial 
di kota 
Subang. 
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n 
terdahul
u 
banyak 
hasil 
penelitia
n yang 
tidak 
konsiste
n, oleh 
sebab 
itu 
peneliti 
mencob
a untuk 
mengam
bil 
kembali 
faktor, 
literasi 
keuanga
n, gaya 
hidup, 
demogra
fi (jenis 
kelamin
), dan 
demogra
fi 
(pendap
atan) 
untuk 
diteliti 
kembali 
pengaru
hnya 
terhadap 
perilaku 
konsumt
if. 
Dengan 
menamb
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ahkan 
variabel 
locus of 
control, 
karena 
variabel 
ini 
masih 
jarang 
peneliti 
yang 
meneliti
nya,pen
elitian 
ini 
dilakuka
n di kota 
Subang 
dengan 
objek 
generasi 
milenial. 

6 • PENGAR
UH 
KONSEP 
DIRI, 
KELOMP
OK 
TEMAN 
SEBAYA, 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
DIMODE
RASI 
LITERASI 
KEUANG

• Tujua
n 
penelit
ian ini 
adalah 
menga
nalisis 
pengar
uh 
konse
p diri 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
men 
mahas
iswa, 
menga

• KONSEP 
DIRI 

• KELOMP
OK 
TEMAN 
SEBAYA 

• GAYA 
HIDUP 

• PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• LITERASI 
KEUANG
AN 

• Hasil 
survei 
mahasis
wa 
Fakultas 
Ekonom
i dan 
Bisnis 
Universi
tas 
Muham
madiyah 
Sumater
a Utara 
menunju
kkan, 
sebagian 
besar 
mahasis
wa lebih 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa 
konsep 
diri tidak 
berpengar
uh secara 
parsial 
terhadap 
perilaku 
konsumen
. Tidak 
ada 
pengaruh 
parsial 
peer 
group 
terhadap 

• Tidak ada 
pengaruh 
Gaya Hidup 
secara 
parsial 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
Studi pada 
Mahasiswa 
Program 
Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
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AN 
• 2021 
• Mukmin 

Pohan, 
Jufrizen, 
Ayla 
Annisa 

• Proceding 
Seminar 
Nasional 
Kewirausa
haan, 2(1) 

nalisis 
pengar
uh 
peer 
group 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
men, 
menga
nalisis 
pengar
uh 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
men, 
menga
nalisis 
peran 
literasi 
keuan
gan 
dalam 
moder
asi 
Pengar
uh 
self- 
konse
p 
perilak
u 
konsu
men, 
menga

tertarik 
membeli 
produk 
branded, 
seperti 
membeli 
hijab, 
makeup, 
pakaian, 
dan 
barang-
barang 
lainnya 
untuk 
dibuat. 
zaman 
seolah-
olah dan 
mahasis
wa 
saling 
bersaing 
untuk 
mengiku
ti trend 
yang 
ada. 
Dan 
sejumla
h kecil 
siswa 
memilih 
untuk 
membeli 
buku 
dan 
perlengk
apan 
kuliah 
lainnya. 
Dan 
sebagian 

perilaku 
konsumen
. Ada 
pengaruh 
parsial 
gaya 
hidup 
terhadap 
perilaku 
konsumen
. Edukasi 
keuangan 
tidak 
berperan 
dalam 
memoder
asi 
pengaruh 
konsep 
diri 
terhadap 
perilaku 
konsumen
. Edukasi 
keuangan 
tidak 
berperan 
dalam 
melemah
kan 
pengaruh 
peer 
group 
terhadap 
perilaku 
konsumen
. Edukasi 
keuangan 
tidak 
berperan 
dalam 
melemah

Utara Tidak 
ada pengaruh 
Konsep Diri 
secara 
parsial 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
Studi pada 
Mahasiswa 
Program 
Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. Ada 
pengaruh 
Kelompok 
Teman 
Sebaya 
secara 
parsial 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
Studi pada 
Mahasiswa 
Program 
Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
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nalisis 
peran 
pendid
ikan 
keuan
gan 
dalam 
memo
derasi 
pengar
uh 
analisi
s 
pengar
uh 
peer 
group 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
men, 
menga
nalisis 
peran 
pendid
ikan 
keuan
gan 
terhad
ap 
pengar
uh 
moder
asi 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
perilak
u 

siswa 
lebih 
memilih 
mengisi 
waktu 
luangny
a untuk 
bertemu 
teman di 
kafe 
atau 
tempat 
lain 
yang 
sejenis, 
berbelan
ja di 
mall 
seperti 
mall dan 
mall 
lainnya. 
Gaya 
hidup 
yang 
tinggi 
dan 
kurangn
ya 
pengeta
huan 
literasi 
keuanga
n serta 
pengaru
h peer 
group 
yang 
menyeb
abkan 
siswa 
berperil

kan 
pengaruh 
gaya 
hidup 
terhadap 
perilaku 
konsumen
. Ada 
pengaruh 
literasi 
keuangan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
mahasisw
a program 
studi S1 
Manajem
en 
Fakultas 
Ekonomi 
Universit
as 
Muhamm
adiyah 
Sumatera 
Utara. 

Utara. 
Literasi 
Keuangan 
tidak 
berperan 
dalam 
memoderasi 
pengaruh 
Gaya Hidup 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
studi pada 
Mahasiswa 
Program 
Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. 
Literasi 
Keuangan 
tidak 
berperan 
dalam 
memoderasi 
pengaruh 
Konsep Diri 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
studi pada 
Mahasiswa 
Program 
Studi 
Manajemen 
Fakultas 
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konsu
men 
manaj
emen 
untuk 
menga
nalisis 
siswa 
dari 
Fokus 
Finans
ial 
2017 
Kurik
ulum, 
Fakult
as 
Ekono
mi 
Univer
sitas 
Muha
mmadi
yah 
Sumat
era 
Utara. 

aku 
konsumt
if.  

• Berdasa
rkan 
hasil 
penelitia
n 
sebelum
nya, 
variabel 
konsep 
diri, 
kelompo
k sebaya 
dan 
gaya 
hidup 
menunju
kkan 
pengaru
h yang 
berbeda 
terhadap 
perilaku 
konsum
en. 
Selain 
ketiga 
faktor 
penyeba
b 
perilaku 
konsum
en 
tersebut, 
terdapat 
variabel 
yang 
diyakini 
dapat 
mempen

Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. 
Literasi 
Keuangan 
tidak 
berperan 
dalam 
memoderasi 
pengaruh 
Kelompok 
Teman 
Sebaya 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
pada 
Mahasiswa 
Program 
Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. Ada 
pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
pada 
Mahasiswa 
Program 
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garuhi 
perilaku 
konsum
en yaitu 
pengeta
huan, 
dimana 
pengeta
huan 
yang 
dimaksu
d adalah 
literasi 
keuanga
n. 
Pendidi
kan 
keuanga
n 
diperluk
an agar 
siswa 
bebas 
dari 
kesulita
n 
keuanga
n. 

Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. 

7 • PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
SISWA 

• Tujua
n 
penelit
ian ini 
adalah
: 1) 
menga
nalisis 
tentan
g ada 
tidakn
ya 
pengar
uh 

• LITERASI 
KEUANG
AN  

• GAYA 
HIDUP 

• PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Berdasa
rkan 
pengam
atan 
penulis 
sebagian 
besar 
siswa 
berasal 
dari 
kalanga
n 
ekonomi 
meneng

• Dari hasil 
penelitian 
diketahui 
bahwa 
literasi 
keuangan 
tidak 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
siswa 

• 1) Literasi 
keuangan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif, 
2) Gaya 
hidup 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif, 
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KELAS 
XI IPS DI 
SMA 
NEGERI 1 
TAMAN 
SIDOARJ
O 

• 2017 
• Indarti 

Kusumani
ngtyas, 
Drs. 
Norida 
Canda 
Sakti M.Si 

• Jurnal 
Pendidika
n 
Ekonomi. 
Volume 5 
Nomor 3 

literasi 
keuan
gan 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
siswa 
kelas 
XI IPS 
di 
SMA 
Negeri 
1 
Taman 
Sidoar
jo. 2) 
menga
nalisis 
tentan
g ada 
tidakn
ya 
pengar
uh 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
siswa 
kelas 
XI IPS 
di 
SMA 
Negeri 
1 

ah, 
dapat 
dilihat 
banyakn
ya 
sepeda 
motor 
yang 
mereka 
pakai, 
bahkan 
pihak 
sekolah 
hingga 
membua
t 
kebijaka
n siswa 
yang 
memba
wa 
sepeda 
motor 
diwajibk
an 
parkir di 
area luar 
sekolah 
dikarena
kan 
arena 
sekolah 
tidak 
sanggup 
untuk 
menamp
ung 
peningk
atan 
jumlah 
sepeda 
motor 

kelas XI 
IPS di 
SMA 
Negeri 1 
Taman 
Sidoarjo. 
Oleh 
karena 
itu, 
semakin 
baik 
literasi 
keuangan 
maka 
akan 
menghind
arkan dari 
perilaku 
konsumtif 
yang 
ditunjukk
an oleh 
siswa 
berikut. 
Namun 
berlaku 
sebalikny
a semakin 
tinggi 
gaya 
hidup 
maka 
semakin 
tinggi 
pula 
perilaku 
konsumtif 
yang 
ditunjukk
an oleh 
siswa 
berikut. 

3) Literasi 
keuangan 
dan gaya 
hidup secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif. 

• jika tidak 
mengikuti 
trend 
kekinian 
mereka akan 
merasa 
ketinggalan 
jaman 
dengan 
lingkungan 
sekitarnya. 
Perkembang
an fashion 
dan gadget 
ini dapat 
diakses 
kapan pun 
dan dimana 
pun oleh 
siswa SMA 
yang rata-
rata sudah 
memiliki 
handphone 
sendiri. 
Media sosial 
dan media 
elektronik 
menjadikan 
perilaku 
konsumtif 
sudah 
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Taman 
Sidoar
jo. 3) 
menga
nalisis 
tentan
g ada 
tidakn
ya 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan 
dan 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
siswa 
kelas 
XI IPS 
di 
SMA 
Negeri 
1 
Taman 
Sidoar
jo. 

siswa. 
Selain 
itu, 
siswa di 
SMA 
Negeri 1 
Taman 
memilik
i gejala 
perilaku 
konsumt
if dapat 
dilihat 
barang 
yang 
mereka 
miliki, 
handpho
ne dan 
laptop 
yang 
mereka 
punya, 
kantin 
yang tak 
pernah 
sepi. 
Padahal 
sebenar
nya 
literasi 
keuanga
n ini 
sudah 
diajarka
n orang 
tua di 
rumah, 
bapak 
dan ibu 
guru di 
sekolah 

menjadi 
budaya 
hidup siswa 
SMA saat 
ini. 
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serta 
lingkun
gan 
sekitar 
mereka 
baik 
secara 
langsun
g 
maupun 
tidak 
langsun
g. 
Begitu 
pula 
siswa 
program 
IPS 
SMA 
Negeri 1 
Taman 
telah 
meneri
ma 
beberap
a 
standar 
kompete
nsi 
merujuk 
pendidik
an 
keuanga
n, 
seperti 
masalah 
ekonomi
, 
perilaku 
konsum
en dan 
produse
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n, 
pendapa
tan 
nasional
, 
konsum
si dan 
investasi
, uang, 
perbank
an dan 
lain 
sebagain
ya. 
Berdasa
rkan 
pengam
atan 
penulis, 
materi 
pembela
jaran 
yang 
diterima 
belum 
diaplika
sikan 
sepenuh
nya oleh 
siswa. 

8 • PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN, 
PENDIDI
KAN 
KEUANG
AN DI 
KELUAR
GA, 
UANG 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
menga
nalisis 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan, 

• LITERASI 
KEUANG
AN 

• PENDIDI
KAN 
KEUANG
AN DI 
KELUAR
GA 

• UANG 
SAKU  

• Berdasa
rkan 
survey 
yang 
dilakuka
n 
terhadap 
31 
mahasis
wa 
Prodi 
Pendidi

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa: 
(1) 
literasi 
keuangan 
tidak 
berpengar
uh 
terhadap 

• Beberapa 
mahasiswa 
belum 
memiliki 
kesiapan 
dalam 
melakukan 
pengelolaan 
keuangan 
sesuai 
dengan yang 
dipelajari 
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SAKU 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 
DENGAN 
FINANCI
AL SELF-
EFFICAC
Y 
SEBAGAI 
VARIABE
L 
INTERVE
NING 

• 2021 
• Novi 

Ratna Sari 
, Agung 
Listiadi 

• Jurnal 
Pendidika
n 
Akuntansi 
(JPAK) 
Vol. 9 No. 
1 

pendid
ikan 
keuan
gan di 
keluar
ga dan 
uang 
saku 
terhad
ap 
perilak
u 
pengel
olaan 
keuan
gan 
melalu
i 
financi
al self-
efficac
y, baik 
secara 
langsu
ng 
maupu
n tidak 
langsu
ng. 
Jenis 
penelit
ian ini 
adalah 
penelit
ian 
kuantit
atif 

• PERILAK
U 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 

• FINANCI
AL SELF-
EFFICAC
Y 

kan 
Akuntan
si 
Universi
tas 
Negeri 
Surabay
a 
sebagai 
studi 
pendahu
luan, 
peneliti 
memper
oleh 
hasil 
sebanya
k 26 
mahasis
wa 
belum 
melakuk
an 
pencatat
an setiap 
terjadi 
pemasu
kan dan 
pengelu
aran dan 
hanya 4 
mahasis
wa yang 
melakuk
annya. 
Sebanya
k 10 
mahasis
wa 
meneri
ma 
pendidik

perilaku 
pengelola
an 
keuangan 
baik 
secara 
langsung 
maupun 
melalui 
financial 
self-
efficacy 
(2) 
pendidika
n 
keuangan 
di 
keluarga 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
pengelola
an 
keuangan 
baik 
secara 
langsung 
maupun 
melalui 
financial 
self-
efficacy 
(3) uang 
saku 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
pengelola
an 
keuangan 

dalam mata 
kuliah 
manajemen 
keuangan 
karena 
berbagai 
alasan. Salah 
satu alasan 
yang terlihat 
jelas adalah 
karena uang 
yang 
diterima oleh 
mahasiswa 
masih 
berasal dari 
orang tua 
sehingga 
apabila uang 
yang dimiliki 
habis maka 
mereka dapat 
meminta 
kembali 
kepada orang 
tua, karena 
jumlah 
mahasiswa 
yang dapat 
menghasilka
n uang 
secara 
mandiri atau 
lebih sedikit 
mahasiswa 
yang kuliah 
sambil 
bekerja 
daripada 
mahasiswa 
yang hanya 
berkuliah 
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an 
tentang 
keuanga
n dari 
keluarga
nya, dan 
sisanya 
sebanya
k 21 
mahasis
wa tidak 
meneri
ma. 15 
mahasis
wa 
meneri
ma uang 
saku 
dari 
orang 
tua, 1 
mahasis
wa 
meneri
ma dari 
orang 
tua dan 
bekerja, 
10 
mahasis
wa dari 
orang 
tua dan 
memper
oleh 
beasisw
a, dan 5 
mahasis
wa 
meneri
ma uang 
saku 

baik 
secara 
langsung 
maupun 
melalui 
financial 
self-
efficacy 
(4) 
financial 
self-
efficacy 
memiliki 
pengaruh 
positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
pengelola
an 
keuangan. 

dan 
menerima 
uang saku 
dari orang 
tua. 
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dari 
ketiga 
hal 
tersebut. 
Artinya, 
dari 31 
mahasis
wa yang 
lulus 
mata 
kuliah 
manaje
men 
keuanga
n 
faktanya 
belum 
dapat 
melakuk
an 
pengelol
aan 
keuanga
n secara 
bijak 
sehingg
a 
dibutuh
kan 
studi 
lebih 
lanjut. 

9 • PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN, 
STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I ORANG 
TUA, 

• Tingk
at 
literasi 
keuan
gan 
masya
rakat 
di 
Indone
sia 

LITERASI 
KEUANGA
N, STATUS 
SOSIAL 
EKONOMI 
ORANG 
TUA, DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHADAP 

• Dari 
hasil 
survei 
yang 
diprakte
kkan 
dari 
OJK 
periode 
2019, 

• Hasil 
penelitian 
bisa 
diberi 
simpulan 
berikut 
ini : (1) 
Pengelola
an 
keuangan 

• Pada usia 
remaja 
perilaku 
konsumtif 
mulai 
terbentuk 
karena 
remaja 
cenderung 
mengikuti 
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DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 
PRIBADI 
SISWA 

• 2021 
• Rarasati 

Dewi 
Aulianingr
um , 
Rochmaw
ati 

• Jurnal 
Pendidika
n 
Ekonomi: 
Jurnal 
Ilmiah 
Ilmu 
Pendidika
n, Ilmu 
Ekonomi, 
dan Ilmu 
Sosial 
Volume 
15 Nomor 
2 

cukup 
rendah 
menur
ut data 
ditahu
n 
2019, 
akan 
tetapi 
lebih 
besar 
daripa
da 
tahun 
2016 
yakni 
indeks 
literasi 
keuan
gan 
dab 
indeks 
inklusi 
keuan
gan 
masin
g-
masin
g 
sebesa
r 29,7 
dan 
67,8%
. 
Masya
rakat 
di 
Indone
sia 
usia 
kisara
n 21 

PENGELOL
AAN 
KEUANGA
N 

menjela
skan 
indeks 
literasi 
keuanga
n dan 
inklusi 
tetap 
dibawah 
rata-rata 
yaitu 
masing-
masing 
sebesar 
38,03% 
dan 
76,17%. 
Akan 
tetapi 
data 
tersebut 
masih 
lebih 
tinggi 
dibandin
gkan 
dengan 
data 
tahun 
2016 
lalu 
yang 
menyaji
kan 
indeks 
literasi 
keuanga
n dan 
inklusi 
masing-
masing 
sebesar 

pribadi 
dipengaru
hi secara 
positif 
signifikan 
oleh 
literasi 
keuangan, 
status 
sosial 
ekonomi 
orang tua, 
juga gaya 
hidup. (2) 
Pengelola
an 
keuangan 
pribadi 
siswa 
dipengaru
hi secara 
positif 
signifikan 
dari 
literasi 
keuangan. 
(3) 
Pengelola
an 
keuangan 
pribadi 
siswa 
dipengaru
hi secara 
positif 
signifikan 
dari status 
sosial 
ekonomi 
orang tua. 
(4) 
Pengelola

perkembang
an zaman 
atau trend. 
Gejala 
umum yang 
kerap kali 
terjadi pada 
siswa adalah 
masih sibuk 
memburu jati 
diri dan 
belum bisa 
menentukan 
prioritasnya 
dalam 
melakukan 
kegiatan 
konsumtif. 
Dikarenakan 
belum bisa 
menentukan 
prioritasnya, 
remaja 
kebanyakan 
masih terlalu 
cepat untuk 
mengambil 
keputusan 
sehingga 
remaja tidak 
berpikir 
panjang akan 
apa yang 
lebih 
dibutuhkan 
daripada 
yang 
diinginkan. 
Bahkan 
pasar 
konsumen 
terbesar 



 106 

hingga 
39 
tahun 
memb
elanja
kan 
hampi
r 50% 
pndap
atanny
a 
untuk 
gaya 
hidup, 
teruta
ma 
pada 
genera
si 
mileni
al. 

29,7% 
dan 
67,8%. 
Sementa
ra itu 
hasil 
indeks 
dari 
OJK 
2016 
menamp
ilkan 
bahwa 
pada 
golonga
n 
terpelaja
r dan 
mahasis
wa 
memilik
i tingkat 
inklusi 
keuanga
n 
sejumla
h 
64,2%, 
maka 
dapat 
diartika
n 
tingkata
n literasi 
keuanga
n dalam 
angka 
ini juga 
tergolon
g kecil 
yaitu 
23,4%. 

an 
keuangan 
pribadi 
siswa 
dipengaru
hi secara 
positif 
signifikan 
oleh gaya 
hidup. 

jatuh kepada 
usia kisaran 
21 hingga 30 
tahun. 
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1
0 

• PENGAR
UH 
STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I DAN 
LITERASI 
EKONOM
I 
TERHAD
AP GAYA 
HIDUP 
MAHASI
SWA 
UNIVERS
ITAS 
MUHAM
MADIYA
H 
PURWOR
EJO 

• 2018 
• Maulina 

Setyoward
ani 

• OIKONO
MIA Vol.7 
No.1 

• untuk 
menge
tahui 
ada 
tidakn
ya 
pengar
uh 
yang 
positif 
dan 
signifi
kan 
antara 
status 
sosial 
ekono
mi 
orang 
tua 
dan 
literasi 
ekono
mi 
secara 
sendiri
-
sendiri 
ataupu
n 
secara 
bersa
ma-
sama 
terhad
ap 
gaya 
hidup 
mahas
iswa 
pendid
ikan 

• STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I DAN 
LITERASI 
EKONOM
I 
TERHAD
AP GAYA 
HIDUP 

• Permasa
lahan 
yang 
hendak 
dikaji 
dalam 
penelitia
n ini 
adalah 
apakah 
ada 
pengaru
h yang 
positif 
dan 
signifika
n antara 
status 
sosial 
ekonomi 
orang 
tua dan 
literasi 
ekonomi 
secara 
individu 
maupun 
bersama
-sama 
terhadap 
gaya 
hidup 
mahasis
wa 
pendidik
an 
ekonomi 
Universi
tas 
Muham
madiyah 
Purwore

• Hasil 
analisis 
deskriptif 
menunjuk
kan 
variabel 
status 
sosial 
ekonomi 
orang tua 
berada 
pada 
kategori 
tinggi 
(60,30%), 
variabel 
literasi 
ekonomi 
pada 
kategori 
tinggi 
(48,30%), 
dan gaya 
hidup 
mahasisw
a pada 
kategori 
baik 
(51,70%). 
Hasil 
analisis 
kuantitatif 
menunjuk
kan ada 
pengaruh 
yang 
positif 
dan 
signifikan 
antara 
status 
sosial 

• Berdasarkan 
dari hasil 
penelitian 
dan 
pembahasan, 
dapat 
disimpulkan 
analisis 
deskriptif 
variabel 
status sosial 
ekonomi 
orang tua 
dinyatakan 
tinggi 
(60,30%), 
sedangkan 
variabel 
literasi 
ekonomi 
dinyatakan 
tinggi 
(48,30%) 
dan variabel 
gaya hidup 
mahasiswa 
dinyatakan 
baik 
(51,70%). 
Berdasarkan 
uji korelasi 
parsial dan 
simultan 
terdapat 
pengaruh 
positif dan 
signifikan 
antara status 
sosial 
ekonomi 
orang tua 
dan literasi 
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ekono
mi 
Univer
sitas 
Muha
mmadi
yah 
Purwo
rejo 

jo. ekonomi 
orang tua 
terhadap 
gaya 
hidup 
mahasisw
a sebesar 
10,50% 
(rhitung 
=0,324; t 
= 2.544, 
sig = 
0,014 < 
0,05). 
Ada 
pengaruh 
yang 
positif 
dan 
signifikan 
antara 
literasi 
ekonomi 
terhadap 
gaya 
hidup 
mahasisw
a 
(13,03%) 
(rhitung = 
0,361; t = 
2,873, sig 
= 0,006 < 
0,05). 
Ada 
pengaruh 
yang 
positif 
dan 
signifikan 
antara 
status 

ekonomi 
secara 
sendiri-
sendiri 
maupun 
bersama-
sama 
terhadap 
gaya hidup 
mahasiswa 
Pendidikan 
Ekonomi 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Purworejo. 

• Apabila 
mahasiswa 
memiliki 
status sosial 
ekonomi 
orang tua 
yang tinggi 
maka gaya 
hidup 
mahasiswa 
semakin 
baik, karena 
semakin 
diarahkan 
dan dikontrol 
pola 
hidupnya 
dari hal-hal 
yang 
membuat 
konsumtif 
sehingga 
gaya hidup 
dapat 
dikendalikan 
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sosial 
ekonomi 
orang tua 
dan 
literasi 
ekonomi 
secara 
bersama-
sama 
terhadap 
gaya 
hidup 
mahasisw
a 
Pendidika
n 
Ekonomi 
Universit
as 
Muhamm
adiyah 
Purworej
o 
(28,84%) 
(R = 
0,537; 
Fhitung = 
11,124; 
sig = 
0,000 < 
0,05), 
sedangka
n 
(71,16%) 
dipengaru
hi oleh 
variabel 
lain yang 
tidak 
diteliti. 

1
1 

• PENGAR
UH 

• Penelit
ian ini 

• LITERASI 
EKONOM

• Berdasa
rkan 

• Hasil 
penelitian 

• Literasi 
ekonomi 
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LITERASI 
EKONOM
I DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MAHASI
SWI 
PENDIDI
KAN 
EKONOM
I STKIP 
YPM 
BANGKO 

• 2018 
• Angra 

Melina, 
M.Pd.E , 
Saftia 
Wulandari 

• Scientific 
Journals of 
Economic 
Education 
Volume 2, 
Nomor 1 

bertuj
uan 
untuk 
memb
uktika
n (1) 
Pengar
uh 
Literas
i 
Ekono
mi 
terhad
ap 
Perila
ku 
konsu
mtif, 
(2) 
Pengar
uh 
Gaya 
Hidup 
terhad
ap 
Perila
ku 
konsu
mtif 
(3) 
Pengar
uh 
literasi 
ekono
mi dan 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu

I DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

observas
i awal 
melalui 
angket 
tentang 
alokasi 
pengelu
aran 
dana 
mahasis
wi yang 
disebark
an oleh 
peneliti, 
dilihat 
pada 
tabel 1 
terdapat 
10 orang 
mahasis
wi yang 
telah 
memilih 
pakaian/
tren 
pakaian 
yaitu 
dengan 
persenta
se 25% 
dari 40 
orang 
mahasis
wi, 8 
orang 
mahasisi
wi yang 
telah 
memilih 
Smartph
one 
yaitu 

menunjuk
kan 
bahwa (1) 
Literasi 
ekonomi 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
Mahasisw
i 
pendidika
n 
ekonomi 
STKIP 
YPM 
Bangko, 
(2) Gaya 
hidup 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
Mahasisw
a 
pendidika
n 
ekonomi 
STKIP 
YPM 
Bangko 
dan (3) 
Literasi 
ekonomi 

memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
Mahasiswi 
pendidikan 
ekonomi 
STKIP YPM 
Bangko. 
Dengan 
demikian 
tinggi 
rendahnya 
literasi 
ekonomi 
mahasiswi 
dipengaruhi 
oleh perilaku 
konsumtif 
yang 
diterapkan 
oleh 
mahasiswi, 
Jika literasi 
ekonomi 
mahasiswi 
rendah maka 
pola perilaku 
konsumtif 
mahasiswi 
akan tinggi, 
dan jika 
literasi 
ekonomi 
mahasiswi 
tinggi maka 
perilaku 
konsumtif 
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mtif 
mahas
iswi 
pendid
ikan 
ekono
mi 
STKIP 
YPM 
Bangk
o. 

dengan 
persenta
se 20% 
dari 40 
orang 
mahasis
wi, 3 
orang 
mahasis
wi yang 
telah 
memilih 
uang 
semester 
yaitu 
dengan 
persenta
se 7,5% 
dari 40 
orang 
mahasis
wi, 6 
orang 
mahasis
wi yang 
telah 
memilih 
uang 
untuk 
konsum
si yaitu 
dengan 
persenta
se 15% 
dari 40 
orang 
mahasis
wi, dan 
5 orang 
mahsisw
i yang 
telah 

dan Gaya 
hidup 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
Mahasisw
a 
pendidika
n 
ekonomi 
STKIP 
YPM 
Bangko. 

mahasiswi 
maka dapat 
menurunkan 
tingkat 
perilaku 
konsumif 
mahasiswi. 

• Literasi 
ekonomi dan 
gaya hidup 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
mahasiswi 
pendidikan 
ekonomi 
STKIP YPM 
Bangko baik 
secara 
langsung 
maupun 
tidak 
langsung. 
Tinggi 
rendahnya 
perilaku 
konsumtif 
mahasiswi 
dipengaruhi 
oleh literasi 
ekonomi dan 
gaya hidup 
mahsiswi. 
Jika literasi 
ekonomi 
rendah maka 
gaya hidup 
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memilih 
uang 
untuk 
pengem
bangan 
keahlian 
yaitu 
dengan 
persenta
se 
12,5% 
dari 40 
orang 
mahasis
wi. Data 
observas
i awal di 
atas 
menunju
kkan 
bahwa 
literasi 
ekonomi 
sangat 
rendah 
dikarena
kan 
mahasis
wi lebih 
mementi
ngkan 
gaya 
hidup 
yang 
berlebih
an 
mengaki
batkan 
mahasis
wi 
memilik
i pola 

mahasiswi 
akan tinggi 
dan pola 
perilaku 
konsumtif 
mahasiswi 
pendidikan 
ekonomi 
STKIP YPM 
Bangko juga 
akan tinggi. 
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perilaku 
konsumt
if 

1
2 

• PENGAR
UH 
STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I ORANG 
TUA, 
LITERASI 
EKONOM
I DAN 
LIFE 
STYLE 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
SI 
MAHASI
SWA 
JURUSA
N 
PENDIDI
KAN 
EKONOM
I IKIP 
PGRI 
BOJONE
GORO 

• 2016 
• Rika 

Pristian 
Fitri Astuti 

• JURNAL 
EDUTAM
A, Vol 3, 
No. 2 

•  

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
(1) 
Menge
tahui 
pengar
uh 
status 
sosial 
ekono
mi 
orang 
tua 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
msi 
mahas
iswa. 
(2) 
Menge
tahui 
pengar
uh 
literasi 
ekono
mi 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
msi 
mahas

• STATUS 
SOSIAL 
EKONOM
I ORANG 
TUA, 
LITERASI 
EKONOM
I DAN 
LIFE 
STYLE 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
SI 

• Salah 
satu 
kalanga
n remaja 
yang 
menjadi 
sasaran 
dalam 
penelitia
n ini 
adalah 
mahasis
wa 
Jurusan 
Pendidi
kan 
Ekonom
i IKIP 
PGRI 
Bojoneg
oro 
tahun 
2014. 
Perilaku 
mahasis
wa 
cenderu
ng pada 
kegiatan 
berkons
umsi 
rasional 
dan 
kegiatan 
berkons
umsi 
irasional
. 
Apabila 

• Berdasark
an hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
an (1) 
Status 
sosial 
ekonomi 
orang tua 
berpengar
uh positif 
terhadap 
perilaku 
konsumsi 
mahasisw
a jurusan 
pendidika
n 
ekonomi 
IKIP 
PGRI 
Bojonego
ro. (2) 
Literasi 
ekonomi 
berpengar
uh positif 
terhadap 
perilaku 
konsumsi 
mahasisw
a IKIP 
PGRI 
Bojonego
ro. (3) 
Life style 
berpengar
uh positif 

• Mahasiswa 
yang 
memiliki 
pengetahuan 
terhadap cara 
mengelola 
keuangan, 
kualitas 
barang, dan 
kebutuhan 
mendesak 
yang 
sewaktuwakt
u bisa terjadi 
akan lebih 
selektif 
dalam 
melakukan 
kegiatan 
konsumsi. 
Untuk 
memiliki 
literasi 
ekonomi 
yang 
memadai, 
mahasiswa 
perlu 
memahami 
ilmu 
ekonomi. 
Ilmu 
ekonomi 
merupakan 
pedoman 
bagi 
mahasiswa 
dalam 
menentukan 
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iswa. 
(3) 
Menge
tahui 
pengar
uh life 
style 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
msi 
mahas
iswa. 
(4) 
Menge
tahui 
pengar
uh 
status 
sosial 
ekono
mi 
orang 
tua, 
literasi 
ekono
mi dan 
life 
style 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
msi 
mahas
iswa. 

mahasis
wa 
berkons
umsi 
secara 
irasional 
maka 
akan 
cenderu
ng 
berperil
aku 
konsumt
if. 
Mahasis
wa 
diharapk
an 
melakuk
an 
tindakan 
ekonomi
s dalam 
melakuk
an 
kegiatan 
konsum
si. 

terhadap 
perilaku 
konsumsi 
mahasisw
a IKIP 
PGRI 
Bojonego
ro. (4) 
Status 
sosial 
ekonomi 
orang tua, 
literasi 
Ekonomi 
dan life 
style 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumsi 
Mahasisw
a Jurusan 
pendidika
n 
ekonomi 
IKIP 
PGRI 
Bojonego
ro 

barang dan 
jasa yang 
akan dibeli. 
Mahasiswa 
juga dapat 
menetapkan 
skala 
prioritas 
dalam 
melakukan 
kegiatan 
konsumsi. 
Teori 
perilaku 
konsumen 
berkaitan 
dengan 
proses 
pengambilan 
keputusan, 
bagaimana 
seseorang 
konsumen 
memilih 
diantara 
berbagai 
macam 
alternatif 
(choice). 
Maka 
penting bagi 
mahasiswa 
untuk 
mengetahui 
bagaimana 
menjadi 
mahasiswa 
yang baik 
dengan 
memanfaatk
an ilmu 
ekonomi. 
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1
3 

• PENGAR
UH 
PENDIDI
KAN 
EKONOM
I 
KELUAR
GA, 
GAYA 
HIDUP, 
MODERN
ITAS 
INDIVID
U, DAN 
LITERASI 
EKONOM
I 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
SISWA 

• 2018 
• Risnawati  

, Sri Umi 
Mintarti 
W, Cipto 
Wardoyo 

• Teori, 
Penelitian, 
dan 
Pengemba
ngan 
Volume: 3 
Nomor: 4 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
mengu
ji 
pengar
uh 
antar 
variab
el 
eksoge
n dan 
endog
en. 

• Pendidika
n Ekonomi 
Keluarga, 
Gaya 
Hidup, 
Modernita
s Individu, 
dan 
Literasi 
Ekonomi 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 

• Fenome
na 
perilaku 
ekonomi 
remaja 
sekaran
g 
umumn
ya 
dipengar
uhi 
perilaku 
konsumt
if, yaitu 
perilaku 
seorang 
konsum
en 
dimana 
timbuln
ya 
keingina
n untuk 
membeli 
barang-
barang 
yang 
kurang 
dibutuh
kan 
untuk 
memenu
hi 
kepuasa
n 
pribadi. 
Perilaku 
konsumt
if 
masyara
kat 
modern 

• Berdasark
an hasil 
penelitian 
diketahui 
bahwa, 
pendidika
n 
ekonomi 
keluarga 
berpengar
uh 
signifikan
, 
sedangka
n gaya 
hidup, 
modernita
s individu 
berpengar
uh positif 
dan tidak 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
siswa. 
Pendidika
n 
ekonomi 
keluarga 
dan gaya 
hidup 
berpengar
uh tidak 
signifikan
, 
sedangka
n 
modernita
s individu 
berpengar
uh 

• Hasil 
penelitian 
menunjukka
n bahwa 
pendidikan 
ekonomi 
keluarga 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif, 
sedangkan 
gaya hidup, 
modernitas 
individu, dan 
literasi 
ekonomi 
berpengaruh 
tidak 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif. 
Pendidikan 
ekonomi 
keluarga dan 
gaya hidup 
berpengaruh 
positif dan 
tidak 
signifikan 
terhadap 
literasi 
ekonomi 
siswa, 
sedangkan 
modernitas 
individu 
berpengaruh 
positif dan 
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sekaran
g ini 
lebih 
condong 
ke 
dalam 
emosion
al motif, 
konsum
si 
digunak
an untuk 
memben
tuk 
identitas 
diri 
yang 
pada 
akhirnya 
memben
tuk 
suatu 
gaya 
hidup 
pada 
kelompo
k status 
tertentu. 
Kegiata
n 
konsum
si ini 
mencer
minkan 
perilaku 
konsumt
if 
masyara
kat 
modern. 
Perilaku 
konsumt

signifikan 
terhadap 
literasi 
ekonomi 
siswa. 
Pendidika
n 
ekonomi 
keluarga, 
gaya 
hidup, 
dan 
modernita
s individu 
berpengar
uh tidak 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
melalui 
literasi 
ekonomi 
siswa. 

signifikan 
terhadap 
literasi 
ekonomi 
siswa. 
Pendidikan 
ekonomi 
keluarga, 
gaya hidup, 
dan 
modernitas 
individu 
berpengaruh 
tidak 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
melalui 
literasi 
ekonomi 
siswa. 
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if 
tercermi
n dalam 
perilaku 
konsum
en. 

1
4 

• KONFOR
MITAS 
HEDONIS 
DAN 
LITERASI 
EKONOM
I 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MELALU
I GAYA 
HIDUP 
KONSUM
TIF 

• 2017 
• Eva 

Oktafikasa
ri, Amir 
Mahmud 

• EEAJ 6 
(3) 

• Tujua
n 
penelit
ian ini 
untuk 
mengu
ji 
pengar
uh 
konfor
mitas 
hedoni
s dan 
literasi 
ekono
mi 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
melalu
i gaya 
hidup 
konsu
mtif 

• KONFOR
MITAS 
HEDONIS 
DAN 
LITERASI 
EKONOM
I 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MELALU
I GAYA 
HIDUP 
KONSUM
TIF 

• Faktor 
yang 
diduga 
berpeng
aruh 
terhadap 
perilaku 
konsumt
if pada 
mahasis
wa 
bidikmis
i di 
Universi
tas 
Negeri 
Semaran
g 
diantara
nya 
adalah 
konform
itas 
hedonis, 
literasi 
ekonomi
, dan 
gaya 
hidup 
konsumt
if. 

• Faktor 
selanjut
nya 
ialah 
gaya 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa (1) 
konformit
as 
hedonis 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
; (2) 
literasi 
ekonomi 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
; (3) gaya 
hidup 
berpngeru
h 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
; (4) 
konformit
as 
hedonis 
berpengar
uh 
terhadap 
gaya 

• Gaya hidup 
konsumtif 
tidak 
memediasi 
pengaruh 
literasi 
ekonomi 
terhadap 
perilaku 
konsumtif. 
Saran yang 
dapat 
diberikan 
kepada 
mahasiswa 
bidikmisi 
adalah agar 
lebih percaya 
diri dengan 
penampilan 
dirinya 
sendiri 
sehingga 
tidak mudah 
terpengaruh 
dan tidak 
mudah 
percaya 
dengan 
lingkungan 
pergaulanny
a, kemudian 
mahasiswa 
bidikmisi 
diharapkan 
untuk lebih 
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hidup 
konsumt
if, gaya 
hidup 
konsumt
if 
merupak
an pola 
tingkah 
laku 
sehari-
hari 
seseoran
g yang 
meliputi 
minat, 
opini, 
dan 
aktivitas
nya di 
dalam 
masyara
kat 
dengan 
kecende
rungan 
terhadap 
sesuatu 
yang 
mewah 
dan suka 
mengha
mbur- 
hambur
kan 
uang 
dimana 
hal ini 
ditandai 
dengan 
ketertari
kannya 

hidup 
konsumtif
; (5) 
literasi 
ekonomi 
tidak 
berpengar
uh 
terhadap 
gaya 
hidup 
konsumtif
; (6) gaya 
hidup 
konsumtif 
memedias
i 
konformit
as 
hedonis 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
; (7) gaya 
hidup 
konsumtif 
tidak 
memedias
i literasi 
ekonomi 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
. 
Simpulan 
dari 
penelitian 
ini adalah 
terdapat 
peran 
gaya 
hidup 

mengamalka
n ilmu 
ekonominya 
dalam 
kegiatan 
sehari-hari. 
Kemudian 
saran bagi 
peneliti 
selanjutnya 
untuk 
mencari 
variabel 
intervening 
lain, peneliti 
menyaranka
n variabel 
self control, 
dan untuk 
jenis 
penelitian 
disarankan 
untuk 
menggunaka
n mix 
method. 
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pada 
simbol-
simbol 
yang 
dapat 
membed
akan 
status 
sosialny
a 

konsumtif 
dalam 
memedias
i 
konformit
as 
hedonis, 
dan tidak 
memedias
i literasi 
ekonomi 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
. Saran 
yang 
diberikan 
agar 
mahasisw
a bidimisi 
tidak 
mudah 
terbawa 
oleh 
pengaruh 
dari 
lingkunga
n 
disekitarn
ya 

1
5 

• PENDIDI
KAN 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 
KELUAR
GA, 
GAYA 
HIDUP, 
PEMBEL
AJARAN 

• Tujua
n 
penelit
ian ini 
adalah 
untuk 
menge
tahui 
pengar
uh 
pendid
ikan 

• PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 
KELUAR
GA, 
GAYA 
HIDUP, 
PEMBEL
AJARAN 
SERTA 
PENGAR

• Mahasis
wa 
sebagai 
generasi 
muda 
akan 
mengha
dapi 
komplek
sitas 
yang 
semakin 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
secara 
simultan 
dan 
parsial 
pendidika
n 
pengelola
an 

• Secara 
simultan 
pendidikan 
pengelolaan 
keuangan 
keluarga, 
gaya hidup, 
dan 
pembelajara
n di 
perguruan 
tinggi 



 120 

SERTA 
PENGAR
UHNYA 
TERHAD
AP 
LITERASI 
KEUANG
AN 

• 2020 
• Atika 

Syuliswati 
• Akuntansi 

Bisnis dan 
Manajeme
n (ABM) 
Volume 
27 Nomor 
1 

pengel
olaan 
keuan
gan 
keluar
ga, 
gaya 
hidup, 
dan 
pembe
lajaran 
di 
pergur
uan 
tinggi 
terhad
ap 
literasi 
keuan
gan 
secara 
parsial 
dan 
simult
an 
pada 
mahas
iswa 
di 
Jurusa
n 
Akunt
ansi 
Polite
knik 
Negeri 
Malan
g. 

UHNYA 
TERHAD
AP 
LITERASI 
KEUANG
AN 

meningk
at dalam 
produk, 
jasa, dan 
pasar 
keuanga
n 
mereka 
cenderu
ng harus 
menang
gung 
risiko 
keuanga
n lebih 
tinggi 
dibandin
gkan 
orang 
tua 
mereka. 
Mahasis
wa 
umumn
ya 
memilik
i 
kebebas
an yang 
lebih 
besar 
untuk 
membua
t 
keputus
an 
pribadi, 
termasu
k dalam 
hal 
keuanga
n. 

keuangan 
keluarga, 
gaya 
hidup, 
dan 
pembelaja
ran di 
perguruan 
tinggi 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
literasi 
keuangan. 

berpengaruh 
terhadap 
literasi 
keuangan 
mahasiswa 
jurusan 
Akuntansi 
Politeknik 
Negeri 
Malang. 
Secara 
parsial 
pendidikan 
pengelolaan 
keuangan 
keluarga, 
gaya hidup, 
dan 
pembelajara
n di 
perguruan 
tinggi 
berpengaruh 
terhadap 
literasi 
keuangan 
mahasiswa 
jurusan 
Akuntansi 
Politeknik 
Negeri 
Malang. 
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Banyak 
mahasis
wa 
belajar 
dari trial 
and 
error, 
namun 
hal itu 
belum 
mampu 
menjadi
kan 
mereka 
menjadi 
pelaku 
ekonomi 
yang 
cerdas 
dalam 
kehidup
an saat 
ini. 

• status 
sosial 
ekonomi 
orang 
tua 
mempun
yai 
pengaru
h 
terhadap 
tingkah 
laku dan 
pengala
man 
anak-
anaknya
. 
Perbeda
an 
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tingkat 
status 
sosial 
ekonomi 
akan 
berdamp
ak pada 
munculn
ya 
perbeda
an 
persepsi 
atas 
suatu 
obyek 
fisik 
atau 
obyek 
perilaku, 
yang 
pada 
akhirnya 
memben
tuk 
sikap 
yang 
berbeda 
pula. 
Persepsi 
positif 
terhadap 
karakter
istik 
atau 
sifat 
obyek 
akan 
memben
tuk 
sikap 
positif 
pula.  



 123 

1
6 

• PENGAR
UH 
GAYA 
HIDUP 
DAN 
LITERASI 
KEUANG
AN 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 
TENAGA 
KERJA 
MUDA DI 
JAKART
A 

• 2019 
• Nurul 

Amalia 
Putri , 
Diyan 
Lestari 

• Akurasi: 
Jurnal 
Riset 
Akuntansi 
dan 
Keuangan, 
Vol 1, 
No.1 

• Tujua
n 
utama 
dari 
penelit
ian ini 
adalah 
untuk 
menga
nalisis 
dampa
k gaya 
hidup 
dan 
literasi 
keuan
gan 
pada 
manaj
emen 
keuan
gan. 
Metod
e 
penelit
ian ini 
adalah 
penelit
ian 
kuantit
atif. 

• Gaya 
Hidup dan 
Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Pengelolaa
n 
Keuangan 

• Berdasa
rkan 
data 
dapat 
diketahu
i bahwa 
dalam 5 
tahun 
terakhir 
transaks
i kartu 
kredit di 
Indonesi
a 
mengala
mi 
peningk
atan 
setiap 
tahunny
a. 
Mening
katnya 
jumlah 
transaks
i kartu 
kredit 
dapat 
mengind
ikasikan 
adanya 
kebiasaa
n 
masyara
kat 
dalam 
melakuk
an 
transaks
i dan 
pengelol
aan 

• Hasil uji-t 
menunjuk
kan 
bahwa 
gaya 
hidup dan 
literasi 
keuangan 
berpengar
uh secara 
parsial 
terhadap 
manajeme
n 
keuangan. 
Dan hasil 
uji F 
menunjuk
kan 
bahwa 
gaya 
hidup dan 
literasi 
keuangan 
secara 
simultan 
mempeng
aruhi 
manajeme
n 
keuangan. 

• Berdasarkan 
hasil 
penelitian, 
maka 
perusahaan-
perusahaan 
investasi 
ataupun 
lembaga 
perencanaan 
keuangan 
perlu 
memanfaatk
an 
perkembang
an teknologi 
untuk 
menyampaik
an informasi-
informasi 
yang 
berkaitan 
dengan 
literasi 
keuangan 
ataupun 
perencanaan 
keuangan 
pribadi agar 
dapat 
diterima 
dengan 
mudah oleh 
masyarakat 
dan 
membantu 
masyarakat 
dalam 
melakukan 
pengelolaan 
keuangan 
yang tepat, 
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keuanga
nnya. 
Penggun
aan 
yang 
mudah 
dapat 
mendor
ong 
masyara
kat 
untuk 
bersikap 
konsumt
if 
dengan 
membel
anjakan 
uang 
tanpa 
adanya 
perhitun
gan. 
Permasa
lahan 
yang 
sering 
muncul 
dengan 
sikap ini 
adalah 
ketidak
mampua
n 
mereka 
dalam 
memenu
hi 
kebutuh
an wajib 
mereka 
karena 

serta terus 
berupaya 
untuk 
menyampaik
an informasi 
dan 
mendorong 
masyarakat 
mengenai 
pentingnya 
pemahaman 
pengetahuan 
keuangan 
dan 
mendorong 
gaya hidup 
yang sesuai 
dengan 
kemampuan 
masing-
masing 
individu. 
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adanya 
kenaika
n 
pengelu
aran 
yang 
harus 
mereka 
keluarka
n dan 
juga 
tidak 
adanya 
pengelol
aan 
keuanga
n yang 
baik. 
Maka 
dari itu 
pengelol
aan 
keuanga
n 
idealnya 
dilakuka
n sejak 
dini 
karena 
dapat 
memini
malisir 
kemung
kinan 
ketidak 
bertangg
ungjawa
ban 
seseoran
g 
terhadap 
keuanga
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nnya. 
Rendah
nya 
kegiatan 
menabu
ng, 
investasi 
ataupun 
perenca
naan 
keuanga
n 
menjadi 
permasa
lahan 
yang 
sering 
muncul 
di 
masyara
kat. 

1
7 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP 
HEDONIS
ME, DAN 
PENDAP
ATAN 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 
MAHASI
SWA 
UNMAS 

• 2021 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
menge
tahui 
bagai
mana 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan, 
gaya 
hidup 
hedoni
sme, 
dan 
penda
patan 

• LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP 
HEDONIS
ME, DAN 
PENDAP
ATAN 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 

• Temuan 
di 
lapanga
n juga 
mengata
kan 
bahwa 
mahasis
wa di 
Bali, 
khususn
ya 
mahasis
wa 
Universi
tas 
Mahasar
aswati 
Denpasa
r sering 
sekali 

• Hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
kan 
bahwa 
literasi 
keuangan, 
gaya 
hidup 
hedonism
e, dan 
pendapata
n 
berpengar
uh positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
pengelola
an 

• Di era 
globasasi 
saat ini 
membawa 
peningkatan 
serta 
pertumbuhan 
perekonomia
n seluruh 
dunia, tidak 
terkecuali 
Indonesia 
yang 
memberikan 
dampak 
terhadap 
perilaku 
keuangan 
masyarakat 
dalam 
memenuhi 



 127 

• Ni Luh 
Putu 
Kristina 
Dewi1 , 
Agus 
Wahyudi 
Salasa 
Gama2 , 
Ni Putu 
Yeni 
Astiti3 

• Vol 2 
Nomor 3 

terhad
ap 
pengel
olaan 
keuan
gan 
mahas
iswa 
yang 
akan 
dilaku
kan 
pada 
mahas
iswa 
Unma
s 
Denpa
sar. 

mengunj
ungi 
pusat-
pusat 
perbelan
jaan 
seperti 
Mall 
atau 
departe
men 
store. 
Hal ini 
dikarena
kan 
beberap
a hal 
salah 
satunya 
karena 
didukun
g oleh 
banyakn
ya Mall 
di 
daerah 
Bali, 
yang 
juga 
seringka
li 
member
ikan 
potonga
n-
potonga
n harga 
baik 
untuk 
kebutuh
an 
sehari-

keuangan 
mahasisw
a Unmas 
Denpasar. 
Penelitian 
ini masih 
memiliki 
keterbatas
an 
dimana 
variabel 
bebas 
yang 
digunaka
n dalam 
penelitian 
ini belum 
mencakup 
keseluruh
an faktor-
faktor 
yang 
mempeng
aruhi 
Pengelola
an 
Keuangan 
Mahasisw
a Unmas 
serta 
penelitian 
hanya 
dilakukan 
disatu 
tempat 
penelitian 
saja, 
diharpaka
n 
penelitian 
selanjutny
a mampu 

kebutuhanny
a. Individu 
harus dapat 
mengelola 
keuangannya 
secara 
cermat agar 
menghasilka
n keputusan 
yang tepat 
dan efisien 
dalam 
penggunaan 
ataupun 
alokasi dana 
yang 
dimiliki. 
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hari, 
pakaian 
dan 
makana
n. 

menamba
hkan 
faktor-
faktor 
yang 
mempeng
aruhi 
pengelola
an 
keuangan 
serta 
dapat 
dilakukan 
di tempat 
yang 
lebih luas 
lagi. 

1
8 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP 
DAN 
PENGEN
DALIAN 
DIRI 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MAHASI
SWA 
PRODI 
MANAJE
MEN 
FAKULT
AS 
EKONOM

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
menge
tahui 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan, 
gaya 
hidup 
dan 
penge
ndalia
n diri 
baik 
secara 
parsial 
maupu
n 
secara 
simult

• LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP 
DAN 
PENGEN
DALIAN 
DIRI 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Dari 
segi 
literasi 
keuanga
n, 
berdasar
kan 
hasil 
pengam
atan dan 
wawanc
ara 
peneliti 
dengan 
beberap
a orang 
mahasis
wa prodi 
Manaje
men 
Fakultas 
Ekonom
i 
Universi
tas Pasir 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa 
77,9% 
perilaku 
konsumtif 
dipengaru
hi oleh 
literasi 
keuangan, 
gaya 
hidup dan 
pengendal
ian diri, 
sedangka
n sisanya 
22,6% 
dipengaru
hi oleh 
variabel 
lain yang 
tidak 
diteliti 

• Kenyataan 
yang banyak 
dijumpai saat 
ini adalah 
kecenderung
an 
mahasiswa 
yang 
merupakan 
remaja 
tingkat akhir 
meniru gaya 
hidup 
konsumtif 
yang serba 
up to date. 
Gaya hidup 
mahasiswa 
dapat 
berubah, 
akan tetapi 
perubahan 
ini bukan 
disebabkan 
oleh 
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I 
UNIVERS
ITAS 
PASIR 
PENGAR
AIAN 

• 2020 
• Irianti 

Asisi, 
Purwantor
o 

• HJMB 
Vol. 2 , 
No. 1 

an 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
mahas
iswa 
Prodi 
Manaj
emen 
Fakult
as 
Ekono
mi 
Univer
sitas 
Pasir 
Pengar
aian. 

Pengarai
an 
ditemuk
an 
permasa
lahan 
berupa 
masih 
sedikit 
mahasis
wa yang 
membua
t catatan 
keuanga
n 
pribadi, 
hal ini 
dikarena
kan 
mahasis
wa 
beralasa
n bahwa 
segala 
kebutuh
an 
mereka 
masih 
ditanggu
ng orang 
tua, jadi 
tidak 
memerl
ukan 
catatan 
keuanga
n. 
Permasa
lahan 
lain 
yaitu 
kurangn

dalam 
penelitian 
ini. 
Kesimpul
an dari 
penelitian 
ini pada 
pengujian 
secara 
parsial 
(uji t) 
hanya 
variabel 
literaasi 
keuangan 
dan 
pengendal
ian diri 
yang 
berpengar
uh positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
, 
sedangka
n pada 
pengujian 
secara 
simultan 
(uji F) 
literasi 
keuangan, 
gaya 
hidup dan 
pengendal
ian diri 
berpengar
uh secara 
simultan 

berubahnya 
kebutuhan. 
Pada masa 
puber, bukan 
lagi orang 
tua yang 
menjadi 
model, 
melainkan 
orang–orang 
yang usianya 
sama yang 
menjadi 
model 
utama. 
Mahasiswa 
ingin 
menunjukka
n diri bahwa 
mereka juga 
mengikuti 
trend yang 
saat ini 
sedang 
menjadi 
sorotan. 
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ya 
kesadara
n 
mahasis
wa 
dalam 
membua
t 
perenca
naan 
masa 
depan 
berupa 
sedikitn
ya 
mahasis
wa yang 
memilik
i 
perenca
naan 
hari 
tuanya 
misalny
a 
memilik
i 
asuransi. 

• Permasa
lahan 
gaya 
hidup 
berdasar
kan 
hasil 
pengam
atan dan 
wawanc
ara 
peneliti 
dengan 
beberap

terhadap 
perilaku 
konsumtif
. 
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a orang 
mahasis
wa prodi 
Manaje
men 
Fakultas 
Ekonom
i 
Universi
tas Pasir 
Pengarai
an 
terlihat 
berupa 
activitie
s 
(kegiata
n) yang 
dilakuka
n 
mahasi
wa lebih 
memilih 
mengisi 
waktu 
luang 
dengan 
teman-
teman di 
Cafe. 

1
9 

• PENGAR
UH 
GAYA 
HIDUP 
DAN 
LITERASI 
KEUANG
AN 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 

• Penelit
ian ini 
dilaku
kan 
untuk 
menge
tahui 
pengar
uh 
gaya 
hidup 
dan 

• GAYA 
HIDUP 
DAN 
LITERASI 
KEUANG
AN 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Berdasa
rkan 
pengam
atan 
yang 
peneliti 
lakukan, 
yang 
seharusn
ya 
kampus 
merupak

• Hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
kan 
bahwa 
secara 
parsial 
dan 
simultan 

• gaya 
hidup dan 

•  
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KONSUM
TIF 
MAHASI
SWA 

• 2018 
• Delyana 

Rahmawa
ny 
Pulungan, 
Hastina 
Febriaty 

• Jurnal 
Riset 
Sains 
Manajeme
n Volume 
2, Nomor 
3 

• literasi 
keuan
gan 
yang 
dapat 
memp
engaru
hi 
perilak
u 
konsu
mtif 
mahas
iswa 

• jurusa
n 
Manaj
emen, 
Fakult
as 
Ekono
mi dan 
Bisnis, 
Univer
sitas 

• Muha
mmadi
yah 
Sumat
era 
Utara.  

•  

an 
tempat 
mahasis
wa 
menimb
a ilmu 
pengeta
huan, 
bertukar 
pikiran, 
bersosia
lisasi 
sesama 
mahasis
wa, dan 
lain 
sebagain
ya. 
Namun 
yang 
terlihat, 
kampus 
dijadika
n ajang 
pamer 
penampi
lan dan 
lifestyle 
mereka. 
Sebagia
n 
mahasis
wa lain 
yang 
berada 
dalam 
tingkat 
ekonomi 
meneng
ah juga 
mengiku
ti gaya 

literasi 
keuangan 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 

• konsumtif 
konsumtif 
di Jurusan 
Manajem
en 
Fakultas 

• Ekonomi 
dan 
Bisnis 
Universit
as 
Muhamm
adiyah 
Sumatera 
Utara 

• dengan 
koefisien 
determina
si sebesar 
49,20 
persen. 

•  
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hidup 
yang 
konsumt
if akibat 
tuntutan 
pergaula
n. 
Sehingg
a 
sebagian 
mahasis
wa kini 
hanya 
mementi
ngkan 
penampi
lan, 
gengsi 
dan 
mengiku
ti 
lingkun
gan 
sekitar. 
Terkait 
dengan 
gaya 
hidup 
mahasis
wa 
sebagai 
pelaku 
ekonomi 
hal yang 
tepat 
adalah 
menguta
makan 
kebutuh
an yang 
periorita
s bukan 
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pada 
eksisten
si di 
lingkun
gan 
perkulia
han. 

2
0 

• PENGAR
UH 
GAYA 
HIDUP 
DAN 
LITERASI 
KEUANG
AN 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MAHASI
SWA 
PRODI 
PJKR 
UPGRIS 

• 2018 
• Risa 

Astiningru
m 

• Seminar 
Nasional 
Keindones
iaan III 
Tahun  

• Tujua
n dari 
penelit
ian ini 
adalah 
1) 
mengu
ji 
pengar
uh 
gaya 
hidup 
mahas
iswa 
Prodi 
PJKR 
UPGR
IS 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif. 
2) 
mengu
ji 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan 
mahas
iswa 
Prodi 

• GAYA 
HIDUP 
DAN 
LITERASI 
KEUANG
AN 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Berdasa
rkan 
observas
i awal 
yang 
dilakuka
n oleh 
penulis 
kepada 
sepuluh 
mahasis
wa 
menunju
kkan 
bahwa 
mereka 
lebih 
senang 
mengha
biskan 
waktu 
luang 
untuk 
pergi ke 
tempat-
tempat 
perbelan
jaan dan 
atau 
nongkro
ng di 
kafe-
kafe 
yang 
ada di 

• Dari hasil 
penelitian 
diketahui 
bahwa 
gaya 
hidup 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasisw
a dan 
literasi 
keuangan 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasisw
a serta 
gaya 
hidup dan 
literasi 
keuangan 
secara 
simultan 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasisw
na. 

• Para 
mahasiswa 
lebih 
mementingk
an uang 
sakunya 
untuk 
membeli 
berbagai 
macam 
barang 
bermerk 
untuk 
mengikuti 
trend terkini 
dan diakui 
oleh teman-
temannya 
dibanding 
untuk 
membeli 
perlengkapa
n kampus 
yang lebih 
penting 
seperti buku-
buku 
pendukung 
perkuliahan. 
Padahal 
ketika di 
bangku 
sekolah 
sedari dini 
mereka 
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PJKR 
UPGR
IS 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif. 
3) 
mengu
ji 
pengar
uh 
gaya 
hidup 
dan 
literasi 
keuan
gan 
mahas
iswa 
Prodi 
PJKR 
UPGR
IS 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif. 

sekitar 
kota 
Semaran
g dari 
pada 
mengisi 
waktu 
luang 
untuk 
belajar 
yang 
sudah 
menjadi 
kewajib
annya 
sebagai 
seoaran
g 
mahasis
wa. 

• Disini 
yang 
membua
t peneliti 
tertarik 
untuk 
meneliti 
masalah 
yang 
ada di 
mahasis
wa 
Prodi 
PJKR 
UPGRI
S yaitu 
berkaita
n 
dengan 
pola 
konsumt
if 

diajarkan 
untuk dapat 
membedakan 
mana 
kebutuhan 
mana 
keinginan 
dan ketika 
membeli 
barang 
diutamakan 
untuk 
mendahuluk
an kebutuhan 
bukan 
keinginan, 
namun 
dalam 
kenyataan 
mereka lebih 
mengutamak
an keinginan 
dari pada 
kebutuhan 
seperti 
kebanyakan 
mahasiswa 
akan 
memilih 
untuk 
membeli 
pulsa dari 
pada buku, 
padahal buku 
merupakan 
kebutuhan 
pokok bagi 
seorang 
mahasiswa. 
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mereka 
yang 
suka 
membeli 
barang-
barang 
mewah 
seperti 
sepatu 
yang 
bermerk 
dengan 
harga 
ratusan 
ribu 
sampai 
dengan 
jutaan 
rupiah. 
Hal ini 
mereka 
lakukan 
bukan 
karena 
kebutuh
an 
sebagai 
mahasis
wa 
olahraga 
saja 
tetapi 
terdapat 
rasa 
gengsi 
yang 
tinggi 
kepada 
teman-
temanny
a jika 
membeli 
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produk 
yang 
tidak 
asli. Jadi 
mereka 
membeli 
produk 
tidak 
hanya 
karena 
barang 
asli 
memilik
i 
kualitas 
yang 
baik, 
namun 
ada rasa 
gengsi 
dalam 
pergaula
n. 
Mereka 
tidak 
membua
t catatan 
keuanga
n sehari-
hari. 

2
1 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG

• Tujua
n 
penelit
ian ini 
adalah 
untuk 
menga
nalisis 
pengar
uh 
literasi 
keuan

• LITERASI 
KEUANG
AN DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 

• Berdasa
rkan 
riset 
awal di 
UMSU 
yang 
dilakuka
n 
peneliti, 
peneliti 
melihat 
mahasis

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
Literasi 
Keuangan 
tidak 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
Pengelola
an 

• keuangan 
tidak 
berpengaruh 
secara 
persial 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
mahasiswa 
prodi 
manajemen 
Universitas 
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AN 
MAHASI
SWA 
PRODI 
MANAJE
MEN 
UNIVERS
ITAS 
MUHAM
MADIYA
H 
SUMATE
RA 
UTARA 

• 2020 
• Ade 

Gunawan , 
Wimpi 
Siski 
Pirari , 
Maya Sari 

• Jurnal 
Humanior
a, Vol. 4, 
No. 2 

gan 
dan 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
pengel
olaan 
keuan
gan 
yang 
dimili
ki oleh 
mahas
iswa. 
Metod
e 
penelit
ian 
yang 
diguna
kan 
pada 
penelit
ian ini 
adalah 
metod
e 
penelti
an 
kuantit
atif. 

wa 
UMSU 
tidak 
pernah 
membua
t 
pengelo
aan 
keuanga
n serta 
tidak 
memilik
i 
pendapa
tan dan 
cadanga
n dana 
yang 
terbatas. 
Penelitia
n ini 
dilakuka
n pada 
mahasis
wa yang 
kos atau 
tidak 
tinggal 
dengan 
orang 
tua. 
Mahasis
wa yang 
tidak 
tinggal 
dengan 
orang 
tua 
harus 
belajar 
untuk 
mandiri 

Keuangan 
mahasiwa 
Manajem
en 
Universit
as 
Muhamm
adiyah 
Sumatera 
Utara, 
Gaya 
Hidup 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pengelola
an 
keuangan 
mahasiwa 
Manajem
en 
Universit
as 
Muhamm
adiyah 
Sumatera 
Utara, 
Literasi 
Keuangan 
dan Gaya 
Hidup 
secara 
simultan 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
Pengelola
an 
Keuangan 
Mahasisw
a 
Manajem

Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. Gaya 
hidup 
berpengaruh 
secra parsial 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
mahasiswa 
prodi 
manajemen 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara. 
Literasi 
keuangan 
dan Gaya 
hidup 
bersama-
sama 
berpengaruh 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
mahasiswa 
prodi 
manajemen 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Sumatera 
Utara 
mahasiswa 
disarankan 
untuk selalu 
belajar dan 
peka 
terhadap 



 139 

secara 
finansial 
dan 
bertangg
ung 
jawab 
atas 
keputus
an 
mereka 
selama 
satu 
bulan. 
Namun, 
yang 
terjadi 
umumn
ya 
adalah 
dana 
mereka 
habis 
sebelum 
tanggal 
kiriman 
untuk 
bulan 
yang 
akan 
datang. 
Hal 
tersebut 
terjadi 
karena 
pegelola
an 
keuanga
n kurang 
baik, 
tidak 
membua
t 

en 
Universit
as 
Muhamm
adiyah 
Sumatera 
Utara. 

informasi 
mengenai 
keuangan 
agar 
memiliki 
financial 
literacy yang 
cukup baik 
sehingga 
dapat 
terhindar 
dari masalah 
keuangan 
dan literasi 
keuangan di 
Indonesia 
dapat 
meningkat. 
Peran dosen 
sangat 
penting 
untuk 
mengedukasi 
individu agar 
dapat 
membuka 
wawasan 
pentingnya 
literasi 
keuangan 
bagi 
seseorang 
dimasa 
sekarang 
maupun 
mendatang. 
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anggara
n untuk 
pengelu
aran 
sehari-
hari, 
ataupun 
pola 
konsum
si serta 
gaya 
hidup 
yang 
boros 
sehingg
a terjadi 
kekuran
gan 
uang 
sehingg
a 
menyeb
abkan 
untuk 
berhutan
g. 

2
2 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP 
PADA 
PERILAK
U 
KEUANG
AN PADA 
GENERA
SI 
MILENIA
L 

• Tujua
n ini 
adalah 
untuk 
menge
ji 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan 
dan 
gaya 
hidup 
terhad
ap 

• LITERASI 
KEUANG
AN, 
GAYA 
HIDUP 
PADA 
PERILAK
U 
KEUANG
AN 

• Dari 
pengam
atan 
yang 
peneliti 
lihat, 
peneliti 
menemu
kan 
adanya 
fenomen
a gaya 
hidup 
dalam 
perilaku 
keuanga

• Dalam 
penelitian 
ini 
menjelask
an bahwa, 
Terdapat 
hubungan 
antara 
literasi 
keuangan 
dengan 
perilaku 
keuangan 
milenial, 
dimana 
tingginya 

• Terdapat 
hubungan 
antara 
literasi 
keuangan 
dengan 
perilaku 
keuangan 
milenial, 
dimana 
tingginya 
tingkat 
literasi 
keuangan 
yang dimiliki 
melenial 
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• 2020 
• Nurul 

Safura 
Azizah 

• Prisma 
(Platform 
Riset 
Mahasisw
a 
Akuntansi) 
Volume 
01 Nomor 
02 

perilak
u 
keuan
gan 
mileni
al, 
tepatn
ya di 
kota 
Suban
g. 

n 
dikalang
an 
milenial, 
yang 
mengaki
batkan 
milenial 
banyak 
yang 
mengiku
ti zaman 
dengan 
gaya 
hidup 
kekinian 
atau 
hedonis
me. 
Hedonis
m ini 
merupak
an sifat 
seseoran
g untuk 
perilaku 
hidup 
mewah. 
Adanya 
kehidup
an 
hedonis
e ini 
dikalang
an 
milenial 
dapat 
terlihat 
dari 
kehidup
an 
kekeina

tingkat 
literasi 
keuangan 
yang 
dimiliki 
melenial 
makasem
akin 
tinggi 
tingkat 
perilaku 
keuangan
gnya.Terd
apat 
hubungan 
antara 
gaya 
hidup 
dengan 
perilaku 
keuangan, 
semakin 
baik 
milenail 
mengatur 
gaya 
hidup 
yang 
benar dan 
tepat 
maka 
perilaku 
keuangan 
mahasisw
a akan 
semakin 
bagus 
dalam 
pengelola
annya.Ter
dapat 
hubungan 

makasemaki
n tinggi 
tingkat 
perilaku 
keuangangny
a.Terdapat 
hubungan 
antara gaya 
hidup 
dengan 
perilaku 
keuangan, 
semakin baik 
milenail 
mengatur 
gaya hidup 
yang benar 
dan tepat 
maka 
perilaku 
keuangan 
mahasiswa 
akan 
semakin 
bagus 
dalampengel
olaannya.Ter
dapat 
hubungan 
antara 
literasi 
keuangan 
dan gaya 
hidup karena 
semakin baik 
tingkat 
literasi dan 
kepercayaan
n maka 
semakin 
tinggi 
perilaku 
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nnya 
sehari-
hari 
seperti 
yang 
sudah 
dijelask
an diatas 
milenial 
sering 
berfoya-
foya 
seperti 
suka 
jalan-
jalan, 
beli 
gadget, 
nongkro
ng di 
cafe, 
beli 
barang 
branded 
dengan 
harga 
selangit, 
beli kopi 
mahal 
untuk 
posting 
instagra
m. 
Dengan 
kondisi 
keuanga
n yang 
memada
i agar 
sebisa 
mungki
n 

antara 
literasi 
keuangan 
dan gaya 
hidup 
karena 
semakin 
baik 
tingkat 
literasi 
dan 
kepercaya
an maka 
semakin 
tinggi 
perilaku 
keuangan 

keuangan. 
•  
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melenial 
mengiku
ti arus 
moderen
itas 
dengan 
barang-
barang 
berkelas
, gaya 
berpakai
an, 
danadan 
sesuai 
dengan 
style 
saat ini 
agar 
terciptan
ya 
image 
sebagai 
seseoran
g yang 
berkelas
. Hal 
bisa 
disebab
kan 
karena 
rendahn
ya 
tingkat 
pemaha
man 
mengen
ai 
pengelol
a 
keuanga
n yang 
tepat, 
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apabila 
mereka 
memaha
mi 
bagaima
na cara 
mengelo
la 
keuanga
n yang 
tepat 
maka 
meraka 
tidak 
akan 
terjeruus 
dalam 
ruang 
linkup 
hedonis
m, atau 
tidak 
boros 
dalam 
memper
lakukan 
keuanga
n 

•  
2
3 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG
AN DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
meneli
ti 
hubun
gan 
antara 
literasi 
keuan

• LITERASI 
KEUANG
AN DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PENGEL
OLAAN 
KEUANG
AN 

• fenomen
a gaya 
hidup 
modern 
dikalang
an 
karyawa
n yang 
membua
t 
karyawa
n 

• Hasil 
penelitian 
ini adalah 
variabel 
literasi 
keuangan 
berpengar
uh 
terhadap 
pengelola
an 
keuangan 

• Pengelolaan 
keuangan 
dapat 
membantu 
setiap 
individu 
dalam 
mengatur 
keuangan. 
Mengatur 
dan 
mengelola 
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AN 
KARYA
WAN 
(STUDI 
DI PT. 
MULIA 
BOGA 
RAYA 
TBK) 

• 2022 
• Lia Putri 

Utami , 
Netti 
Natarida 
Marpaung 

• JURNAL 
PARAME
TER , 
Volume 7 
No. 1 

gan 
dan 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
pengel
olaan 
keuan
gan 
karya
wan 
dan 
menge
tahui 
perbed
aan 
literasi 
keuan
gan, 
gaya 
hidup 
dan 
pengel
olaan 
keuan
gan 
karya
wan 
PT. 
Mulia 
Boga 
Raya 
Tbk. 

tersebut 
cenderu
ng 
mengiku
ti 
perkemb
angan 
zaman. 
Dengan 
kondisi 
keuanga
n yang 
memada
i untuk 
sebisa 
mungki
n 
karyawa
n 
tersebut 
mengiku
ti arus 
moderni
tas yaitu 
melalui 
penggun
aan 
barang-
barang 
berkelas
, gaya 
berpakai
an, 
dandana
n yang 
sesuai 
dengan 
style 
saat ini 
agar 
tercipta 
suatu 

karyawan 
PT. Mulia 
Boga 
Raya Tbk 
yang 
bekerja di 
Office. 
Sedangka
n variabel 
gaya 
hidup 
tidak 
berpengar
uh 
terhadap 
pengelola
an 
keuangan 
karyawan 
PT. Mulia 
Boga 
Raya Tbk 
yang 
bekerja di 
Office. 

yang 
dimaksud 
adalah 
seseorang 
dapat 
mengalokasi
kan 
pendapatan 
yang dimiliki 
untuk 
berbagai hal, 
diantaranya 
untuk 
konsumsi, 
kebutuhan 
pendidikan, 
dan 
simpanan. 
Gaya hidup 
mempengaru
hi bagaimana 
individu 
memandang 
pengelolaan 
keuangan 
dan 
bagaimana 
mereka 
menetapkan 
aturan 
mengelola 
keuangan 

• Literasi 
keuangan 
dan gaya 
hidup 
berpengaruh 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
pada 
Karyawan 
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image 
sebagai 
karyawa
n yang 
berkelas
. Hal itu 
disebab
kan 
karena 
kurangn
ya 
tingkat 
pengeta
huan 
karyawa
n 
mengen
ai 
pengelol
aan 
keuanga
n yang 
lebih 
efisien. 

Office PT. 
Mulia Boga 
Raya Tbk, 
artinya 
semakin baik 
tingkat 
literasi 
keuangan 
karyawan, 
maka 
semakin 
tinggi 
pengelolaan 
keuangan 
pada 
Karyawan 
Office PT. 
Mulia Boga 
Raya Tbk 
hal ini dilihat 
signifikan F 
pengaruh 
literasi 
keuangan 
dan gaya 
hidup 
terhadap 
pengeloaan 
keuangan 
Fhitung 
sebesar 
17,619 nilai 
Ftable 
sebesar 3,23 
dengan 
tingkat 
signifikan 
0,001. 

2
4 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
KEUANG

• Tujua
n dari 
penelit
ian ini 

• LITERASI 
KEUANG
AN DAN 
GAYA 

• Sistem 
pembay
aran 
nontunai 

• Hasil dari 
penelitian 
ini adalah 
literasi 

• Penerapan 
aturan 
tentang 
transaksi 
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AN DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
CASHLES
S 
TRANSA
CTION 
BEHAVI
OR 
(STUDI 
PADA 
KARYA
WAN 
SEKRET
ARIAT 
DAERAH 
KABUPA
TEN 
BLORA) 

• 2020 
• Wahyu 

Fitri Eka 
Muttasari, 
Fitri 
Lukiastuti 

• Jurnal 
Magisma 
Vol. VIII 
No. 2 

adalah 
menga
nalisis 
pengar
uh 
literasi 
keuan
gan 
terhad
ap 
cashle
ss 
transa
ction 
behavi
or 
yang 
dimedi
asi 
oleh 
gaya 
hidup 
pada 
karya
wan 
Sekret
ariat 
Daera
h 
Kabup
aten 
Blora 

HIDUP 
TERHAD
AP 
CASHLES
S 
TRANSA
CTION 
BEHAVI
OR 

ini 
menjanji
kan 
transaks
i yang 
terjamin 
keaman
annya 
dan 
transpar
an, 
sehingg
a 
persenta
se 
penggun
aan 
transaks
i tunai 
semakin 
berkura
ng. Para 
pelaku 
transaks
i 
elektron
ik yang 
semakin 
banyak 
juga 
memper
cepat 
terbentu
knya 
cashless 
society. 
Nilai 
lebih 
atas 
penggun
aan 
transaks

keuangan 
berpengar
uh positif 
signifikan 
terhadap 
variabel 
gaya 
hidup, 
gaya 
hidup 
berpengar
uh positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
variabel 
cashless 
transactio
n 
behavior, 
literasi 
keuangan 
berpengar
uh positif 
signifikan 
terhadap 
variabel 
cashless 
transactio
n 
behavior, 
dan gaya 
hidup 
tidak 
berpengar
uh 
terhadap 
hubungan 
antara 
variabel 
literasi 
keuangan 

nontunai 
pada 
Pemerintah 
Kabupaten 
Blora juga 
mengharuska
n setiap 
pegawai di 
Kabupaten 
Blora 
memiliki 
rekening 
bank, dalam 
hal ini Bank 
Jateng 
sebagai mitra 
penyelengga
ra. 
Kepemilikan 
rekening 
bank ini juga 
biasanya 
diikuti 
dengan 
kepemilikan 
kartu debit 
(ATM) dan 
pemakaian 
internet 
banking. 
Karyawan 
Sekretariat 
Daerah 
Kabupaten 
Blora 
sebagai 
bagian dari 
pegawai di 
Kabupaten 
Blora, 
sebagai 
penerima 



 148 

i 
nontunai 
tidak 
akan 
mendor
ong 
terciptan
ya 
cashless 
society 
tanpa 
ada 
kemaua
n dari 
individu 
untuk 
menggu
nakanny
a. 
Kemaua
n 
masing-
masing 
individu 
dipengar
uhi oleh 
banyak 
faktor, 
mulai 
dari 
tingkat 
literasi 
keuanga
n hingga 
gaya 
hidup 
dalam 
taraf 
yang 
berbeda-
beda. 

dan 
variabel 
cashless 
transactio
n 
behavior. 

• Literasi 
keuangan 
berpengar
uh positif 
signifikan 
terhadap 
gaya 
hidup 
karyawan 
Sekretaria
t Daerah 
Kabupate
n Blora. 
Semakin 
tinggi 
tingkat 
literasi 
keuangan 
karyawan
, maka 
gaya 
hidup 
karyawan 
tersebut 
semakin 
tinggi. 
Sebagai 
thinkers, 
sudah 
seharusny
a ini perlu 
diwaspad
ai agar 
tidak 
terbawa 
ke 

dampak 
belanja 
pegawai 
nontunai, 
tentunya 
telah terbiasa 
dengan 
transaksi 
nontunai ini. 
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perilaku 
impulsif. 

2
5 

• PENGAR
UH 
LITERASI 
EKONOM
I DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MAHASI
SWA 
PENDIDI
KAN 
EKONOM
I STKIP 
PGRI 
TULUNG
AGUNG 

• 2019 
• Riski 

Puryasari 
• UTILITY: 

Jurnal 
Ilmiah 
Pendidika
n dan 
Ekonomi 
Volume 3, 
No. 1 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
memb
uktika
n (1) 
Pengar
uh 
Literas
i 
Ekono
mi 
terhad
ap 
Perila
ku 
konsu
mtif, 
(2) 
Pengar
uh 
Gaya 
Hidup 
terhad
ap 
Perila
ku 
konsu
mtif 
(3) 
Pengar
uh 
literasi 
ekono
mi dan 
gaya 
hidup 
terhad

• H 
LITERASI 
EKONOM
I DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• dengan 
ungkapa
n 
beberap
a 
mahasis
wi 
program 
pendidik
an 
ekonomi 
di 
STKIP 
PGRI 
Tulunga
gung, 
Firda 
Dalina 
(4A) 
menyata
kan 
dirinya 
merasa 
lumayan 
boros 
padahal 
sudah 
bekerja 
dan 
masih di 
bantu 
biaya 
orang 
tua, 
seringka
li 
pendapa
tannya 
digunak
an untuk 

• Hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
an literasi 
ekonomi 
berpengar
uh negatif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
sebesar -
2,470, 
gaya 
hidup 
berpengar
uh positif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
sebesar 
12,839, 
literasi 
Ekonomi 
dan gaya 
hidup 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
sebesar 
85,453. 
Penelitian 
lain yang 
relevan 
menunjuk
an literasi 
ekonomi 
dan gaya 

• ada dasarnya 
mahasiswa 
berasal dari 
daerah yang 
berbeda 
dengan kelas 
sosial yang 
beragam, 
oleh sebab 
itu ilmu 
ekonomi 
penting 
untuk 
dipelajari 
sebagai 
kontrol 
manusia 
berperilaku 
konsumtif, 
Perilaku 
konsumtif 
yang 
dilakukan 
terus 
menerus 
tanpa kontrol 
dapat 
menimbulka
n dampak 
pada masa 
depan. 
Dampak 
negatif dari 
perilaku 
konsumtif 
yaitu pola 
hidup boros 
yang dapat 
mengurangi 
kesempatan 
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ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
mahas
iswi 
pendid
ikan 
ekono
mi 
STKIP 
STKIP 
PGRI 
Tulun
gagun
g. 

membeli 
paket 
internet 
dan 
produk 
skincare
, namun 
tidak 
memilik
i buku 
penunja
ng 
perkulia
han, 
Linanda 
(6A) 
juga 
mengun
gkapkan 
bahwa 
dirinya 
cukup 
boros 
dengan 
statusny
a yang 
sudah 
bekerja,
uangnya 
seringka
li 
dipergu
nakan 
belanja 
berbagai 
kebutuh
an dan 
tidak 
lupa 
juga 
skincare
, namun 

hidup 
juga 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
pada 
mahasisw
a 
Pendidika
n 
Ekonomi 
STKIP 
YPM 
Bangko 6 
. Hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
an literasi 
ekonomi 
berpengar
uh negatif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif
. Hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
an literasi 
ekonomi 
berpengar
uh negatif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
sebesar 
6,869, 

menabung 
dan 
cenderung 
tidak 
memikirkan 
kebutuhan 
yang akan 
dating 
nantinya 
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Linanda 
tidak 
memilik
i buku 
penunja
ng 
perkulia
han, hal 
tersebut 
sama 
halnya 
seperti 
yang 
diungka
pkan 
Mey 
Kusuma 
(6B) 
yang 
masih 
dibiayai 
orang 
tua 
menyata
kan 
dirinya 
juga 
termasu
k 
mahasi
wi yang 
lumayan 
boros 
dan 
seringka
li ingin 
segera 
memaka
i 
uangnya 
saat 
memilik

gaya 
hidup 
berpengar
uh positif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
sebesar 
3,857. 
Sedangka
n literasi 
ekonomi 
dan gaya 
hidup 
bepengar
uh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
sebesar 
6,869. 
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i uang 
yang 
lebih, 
entah 
untuk 
jalanjala
n atau 
sekedar 
membeli 
perlengk
apan 
kuliah 
maupun 
kosmeti
k dan 
juga 
tidak 
memilik
i buku 
penunja
ng 
perkulia
han 

2
6 

• PENGAR
UH 
KEPUAS
AN 
KONSUM
EN, 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF, DAN 
GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 
TERHAD
AP 
TRANSA
KSI 
ONLINE(
ECOMME

• Tujua
n 
artikel 
ini 
adalah 
untuk 
menge
tahui 
hubun
gan 
kepuas
an 
konsu
men, 
perilak
u 
konsu
mtif, 
dan 

• KEPUAS
AN 
KONSUM
EN, 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF, DAN 
GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 
TERHAD
AP 
TRANSA
KSI 
ONLINE(
ECOMME
RCE) 

• Perkem
bangan 
teknolog
i 
informa
si 
semakin 
berkemb
ang 
pesat 
seiring 
berjalan
nya 
waktu. 
Dengan 
berkemb
angnya 
teknolog
i 

• Berdasark
an 
analasis 
diatas 
dapat 
disimpulk
an bahwa 
terdapat 
hubungan 
diantara 
kepuasan 
konsumen 
dengan 
transaksi 
onlie 
dimana 
ketika 
tingkat 
kepuasan 

• Dari 
beberapa 
uraian dan 
penelitian 
terdahulu 
dapat 
disimpulkan 
bahwa 
terdapat 
hubungan 
antara 
kepuasan 
konsumen 
dengan 
transaksi 
online, 
dimana 
tingginya 
tingkat 
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RCE) 
• 2020 
• Anestya 

Hayatunuf
us 
Hafsyah 

• Prisma 
(Platform 
Riset 
Mahasisw
a 
Akuntansi) 
Volume 
01 Nomor 
06 

gaya 
hidup 
hedoni
s 
terhad
ap 
transa
ksi 
online
(e-
comm
erce) 

informa
si yang 
pesat 
tersebut 
telah 
member
ikan 
pengaru
h 
terhadap 
aktivitas 
setiap 
individu
. Hal ini 
telah 
dibuktik
an 
dengan 
banyakn
ya 
penggun
a 
internet 
pada 
masyara
kat. 
Berdasa
rkan 
riset 
pada 
tahun 
2020, 
Indonesi
a 
termasu
k negara 
yang 
memilik
i tingkat 
penggun
a 
internet 

konsumen 
semakin 
tinggi 
maka 
akan 
meningka
tkan 
kualitas 
transaksi 
online. 
Adapun 
sebalikny
a, jika 
semakin 
rendahny
a 
kepuasan 
konsumen 
maka 
semakin 
rendah 
kualitas 
transaksi 
online. 

• Hubunga
n antara 
perilaku 
konsumtif 
dengan 
transaksi 
online 
dapat 
dilihat 
dari 
semakin 
banyakny
a 
konsumen 
yang 
melakuka
n 
transaksi 

kepuasan 
konsumen 
maka tinggi 
juga tingkat 
transaksi 
online. 
Terdapat 
hubungan 
antara 
perilaku 
konsumtif 
dengan 
transaksi 
online, 
dimana 
semakin 
tinggi tingkat 
perilaku 
konsumtif 
maka 
semakin 
tinggi 
transaki 
online. 
Terdapat 
hubungan 
antara gaya 
hidup 
hedonis 
dengan 
transaksi 
online, 
dimana 
semakin 
tinggi gaya 
hidup 
hedonis 
maka 
semakin 
tinggi 
transaksi 
online. 
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sebanya
k 175,2 
juta. 
Perkem
bangan 
internet 
berpeng
aruh 
terhadap 
aspek 
kehidup
an 
masyara
kat. 
Internet 
memban
tu 
masyara
kat 
dapat 
berinter
aksi, 
berkom
unikasi, 
dan 
perdaga
ngan, 
bahkan 
melakuk
an 
transaks
i secara 
online. 

online 
dimasa 
kini. 
Konsume
n 
melakuka
n 
transaksi 
online 
dengan 
iming-
iming 
diskon, 
hadiah, 
kemasan 
yang 
menarik, 
dan lain 
sebagainy
a.  

• Gaya 
hidup 
hedonis 
tentu ada 
hubungan
nya 
dengan 
transaksi 
online. 
Seorang 
individu 
yang 
berbelanj
a melalu 
internet 
akan 
melakuka
n 
transaksi 
online. 
Transaksi 
online 
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akan 
memberik
an 
kemudaha
n dalam 
berbelanj
a untuk 
memuask
an 
keinginan 
konsumen 
yang 
hedonis. 
Pada 
masa kini 
banyak 
konsumen 
yang 
belanja 
secara 
hedonis 
dengan 
menggun
akan 
transaksi 
online. 

2
7 

• HUBUNG
AN 
ANTARA 
GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 
DENGAN 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
PADA 
REMAJA 

• 2017 
• Ranti Tri 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
menge
tahui 
hubun
gan 
antara 
gaya 
hidup 
hedoni
s 
denga
n 

• Gaya 
Hidup 
Hedonis 
dengan 
Perilaku 
Konsumtif 

• Hadirny
a pusat 
berbelan
jaan 
yang 
menyaji
kan 
berbagai 
macam 
merek 
dari luar 
negeri. 
Kemudi
an, 
adanya 
restoran 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa 
terdapat 
adanya 
hubungan 
antara 
gaya 
hidup 
hedonis 
dengan 
perilaku 
konsumtif 
pada 

• Berdasarkan 
hasil 
penelitian 
yang telah 
dilakukan 
dapat 
disimpulkan 
bahwa 
terdapat 
hubungan 
positif yang 
signifikan 
antara gaya 
hidup 
hedonis 
dengan 
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Anggraini 
& Fauzan 
Heru 
Santhoso 

• GADJAH 
MADA 
JOURNA
L OF 
PSYCHO
LOGY 
VOLUME 
3, NO. 3 

perilak
u 
kosnsu
mtif 
pada 
remaja 

fast food 
yang 
seringka
li 
membua
t 
individu 
lebih 
memilih 
makana
n barat 
daripada 
makana
n dari 
produk 
lokal, 
serta 
adanya 
cafe-
cafe 
yang 
cenderu
ng 
digunak
an oleh 
remaja 
sebagai 
tempat 
bersosia
lisasi 
dan nge-
date. 
Kesadar
an 
remaja 
yang 
tinggi 
akan 
terhadap 
produk-
produk 
baru dan 

remaja 
(rxy = 
0,595 
dengan p 
= 0,000 ( 
p < 0,05). 
Berdasark
an hasil 
tersebut, 
hipotesis 
dalam 
penelitian 
ini 
diterima. 

perilaku 
konsumtif 
pada remaja. 
Semakin 
tinggi gaya 
hidup 
hedonis 
seseorang, 
maka 
semakin 
tinggi pula 
perilaku 
konsumtifny
a. Begitu 
juga 
sebaliknya, 
semakin 
rendah gaya 
hidup 
hedonis 
seseorang, 
maka 
perilaku 
konsumtifny
a semakin 
rendah. 
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bermerk 
menyeb
abkan 
mereka 
cenderu
ng untuk 
meniru 
gaya-
gaya 
baru. 
Pola 
perilaku 
seperti 
ini 
diperkua
t 
banyakn
ya 
majalah 
remaja, 
iklan, 
serta 
media 
lain 
yang 
secara 
langsun
g 
maupun 
tidak 
langsun
g untuk 
mengek
sploitasi 
gaya 
hidup 
mewah 
dan 
mencolo
k 

2
8 

• PENGAR
UH 

• Penelit
ian ini 

• Literasi 
Ekonomi 

• online 
shop 

• Hasil 
penelitian 

• Banyak 
alasan yang 
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LITERASI 
EKONOM
I DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MAHASI
SWA 
JURUSA
N 
PENDIDI
KAN 
EKONOM
I UNESA 

• 2019 
• Roikhatul 

Jannah 
• Vol. 3 No. 

2 

bertuj
uan 
untuk 
menge
tahui 
pengar
uh 
literasi 
ekono
mi dan 
gaya 
hidup 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
mahas
iswa 
Jurusa
n 
Pendid
ikan 
Ekono
mi 
2016 
secara 
simult
an 
ataupu
n 
parsial
. 

dan Gaya 
Hidup 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 

mempen
garuhi 
perilaku 
konsumt
if 
mahasis
wa, 
enam 
dari 
sepuluh 
individu 
yang 
diwanw
ancarai 
mempun
yai 
kecende
rungan 
berbelan
ja lebih 
dari 
uang 
sakunya 
yaitu 
50%. 
Membu
dayanya 
perilaku 
konsumt
if saat 
ini bisa 
mengaki
batkan 
mahasis
wa 
berperil
aku 
hedonis
me. Hal 
tersebut 
ditandai 
dengan 

ini 
menunjuk
kan (1) 
literasi 
ekonomi 
(X1) 
tidak 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
(Y) 
mahasisw
a Jurusan 
Pendidika
n 
Ekonomi 
UNESA 
sebesar 
0,358, (2) 
gaya 
hidup 
(X2) 
berpengar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
(Y) 
mahasisw
a Jurusan 
Pendidika
n 
Ekonomi 
UNESA 
sebesar 
0,000, (3) 
literasi 
ekonomi 
(X1) dan 
gaya 

yang 
mengakibatk
an individu 
menjadi 
semakin 
konsumtif 
ketika 
berbelanja 
dengan tidak 
mempertimb
angkan apa 
yang akan 
terjadi di 
masa datang. 
Gaya hidup 
konsumtif 
menyebabka
n seseorang 
menyukai 
segala 
sesuatu 
secara instan 
dan cepat. 

• Literasi 
ekonomi 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasiswa 
Jurusan 
Pendidikan 
Ekonomi 
Unesa, hal 
tersebut 
menunjukka
n tinggi 
rendahnya 
literasi 
ekonomi 
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banyakn
ya 
mahasis
wa yang 
mengko
nsumsi 
barang 
ataupun 
produk 
mewah. 

hidup 
(X2) 
berpangar
uh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
(Y) 
sebesar 
0,002. 

yang dimiliki 
mahasiswa 
tidak 
mempengaru
hi perilaku 
konsumtif; 
(2) Gaya 
hidup 
berpengaruh 
signifikan 
secara 
parsial 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasiswa 
Jurusan 
Pendidikan 
Ekonomi 
Unesa, hal 
tersebut 
menunjukka
n bahwa 
gaya hidup 
yang 
cenderung 
tinggi akan 
mengakibatk
an 
mahasiswa 
berperilaku 
konsumtif. ; 
(3) Literasi 
ekonomi dan 
gaya hidup 
secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
mahasiswa 
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Jurusan 
Pendidikan 
Ekonomi 
Unesa, hal 
tersebut 
menunjukka
n bahwa 
literasi 
ekonomi dan 
gaya hidup 
mempengaru
hi dalam 
berperilaku 
konsumtif. 

2
9 

• PENGAR
UH 
INSTAGR
AM 
ONLINE 
STORE, 
KONFOR
MITAS 
DAN 
IKLAN 
TELEVISI 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
SERTA 
DAMPAK
NYA 
TERHAD
AP GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 
MAHASI
SWA 

• 2018 

• Penelit
ian ini 
mengu
ji 
pengar
uh 
toko 
online 
instagr
am, 
konfor
mitas 
dan 
iklan 
televis
i 
terhad
ap 
perilak
u 
konsu
mtif 
dan 

• dampa
knya 
terhad
ap 
gaya 

• INSTAGR
AM 
ONLINE 
STORE, 
KONFOR
MITAS 
DAN 
IKLAN 
TELEVISI 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
SERTA 
DAMPAK
NYA 
TERHAD
AP GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 

• Online 
shoppin
g atau 
aktivitas 
berbelan
ja online 
menjadi 
gaya 
hidup 
baru 
bagi 
penggun
a 
Internet. 
Komuni
kasi 
terbuka 
yang 
sejajar, 
datar, 
dan luas 
telah 
membuk
a 
kemung
kinan 
tidak 
terbatas 

• tendensi 
perilaku 
konsumtif 
remaja 
sebagian 
besar 
terbentuk 
dengan 
melihat 
dan 
meniru 
orang lain 
dalam 
konteks 
sosial. Ini 
terlihat 
dari 
kecenderu
ngan 
mahasisw
a yang 
cenderun
g 
memasuki 
suatu 
kelompok 
maka 
pengaruh 

• Ada 
beberapa 
temuan 
dalam 
penelitian 
ini. Pertama, 
toko online 
instagram 
berpengaruh 
positif 
terhadap 

• perilaku 
konsumtif. 
Kedua, 
konformitas 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif. 
Ketiga, iklan 
televisi tidak 
memiliki 

• berdampak 
pada 
perilaku 
konsumtif. 
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• Bambang 
Setia 
Wibowo 

• Jurnal 
Bisnis 
Teori dan 
Implement
asi, Vol. 9 
No. 1 

hidup 
hedoni
s 
mahas
iswa 

•  

bagi 
komuni
kasi 
antar 
penggun
a 
Internet, 
yang 
pada 
akhirnya 
juga 
membuk
a 
peluang 
bagi 
terjadin
ya 
transaks
i 
menjual 
atau 
membeli
.  

pemberia
n norma 
oleh 
kelompok 
tersebut 
akan 
berdampa
k pada 
timbulnya 
konformit
as yang 
kuat. 
Kondisi 
demikian 
dapat 
membuat 
mahasisw
a untuk 
ikut atau 
lebih 
menyesua
ikan diri 
dengan 
norma 
atau 
kelompok 
agar 
mendapat 
penerima
an dari 
kelompok 
tersebut. 

Keempat, 
perilaku 
konsumtif 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
gaya hidup 
hedonis 
mahasiswa. 

•  

3
0 

• HUBUNG
AN 
GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 
DENGAN 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Tujua
n 
penelit
ian ini 
adalah 
untuk 
menge
tahui 
katego
ri dari 

• GAYA 
HIDUP 
HEDONIS 
DENGAN 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 

• Berdasa
rkan 
pengam
atan 
yang 
telah 
penulis 
lakukan 
di 
kampus 

• Hasil 
penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa 
mahasisw
i semester 
IV Prodi 
Pendidika
n Dokter 

• Gaya hidup 
mal remaja 
metropolitan 
telah 
membuat 
mereka 
menjadi 
generasi 
“anak 
nongkrong” 
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PADA 
MAHASI
SWI 

• 2018 
• Masnida 

Khairat, 
Nur 
‘Aisyiah 
Yusri, 
Shanty 
Yuliana 

• Jurnal Al-
Qalb, Jilid 
10, No. 2, 

gaya 
hidup 
hedoni
s pada 
mahas
iswi, 
untuk 
menge
tahui 
katego
ri dari 
perilak
u 
konsu
mtif 
pada 
mahas
iswi, 
dan 
untuk 
menge
tahui 
hubun
gan 
gaya 
hidup 
hedoni
s 
denga
n 
perilak
u 
konsu
mtif 
mahas
iswa 

Universi
tas 
Baiturra
hmah 
kota 
Padang 
khususn
ya 
Program 
Studi 
Pendidi
kan 
Dokter, 
kebanya
kan 
mahasis
wanya 
pergi ke 
kampus 
dengan 
menggu
nakan 
mobil. 
Area 
parkirny
a lebih 
banyak 
dipenuhi 
oleh 
mobil 
dibandin
gkan 
oleh 
sepeda 
motor. 
Dengan 
begitu 
dapat 
diambil 
dipaham
i bahwa 
mahasis

Universit
as 
Baiturrah
mah 
Padang 
memiliki 
tingkat 
gaya 
hidup 
hedonis 
yang 
tinggi, 
mahasisw
i semester 
IV Prodi 
Pendidika
n Dokter 
Universit
as 
Baiturrah
mah 
Padang 
memiliki 
tingkat 
perilaku 
konsumtif 
yang 
tinggi, 
dan ada 
hubungan 
gaya 
hidup 
hedonis 
dengan 
perilaku 
konsumtif 
pada 
mahasisw
i semester 
IV Prodi 
Pendidika
n Dokter 

yang sering 
berkeliaran 
di dalam 
mal. Hal ini 
tentu tidak 
terlepas dari 
pengaruh 
globalisasi, 
baik melalui 
media cetak 
maupun 
elektronik 
yang 
menampilka
n gaya hidup 
dunia barat 
menjadi 
sebuah gaya 
hidup global 
dengan 
sebuah pesan 
bahwa jika 
mereka tidak 
melakukan 
apa yang 
dilakukan 
oleh 
anakanak 
seusia 
mereka di 
belahan 
bumi yang 
lain itu, 
maka mereka 
akan 
ketinggalanz
aman alias 
“jadul” atau 
jaman dulu. 

• Berdasarkan 
hasil 
penelitian 
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wa yang 
mengam
bil 
Program 
Studi 
Pendidi
kan 
Dokter 
Universi
tas 
Baiturra
hmah 
berasal 
dari 
keluarga 
yang 
tingkat 
ekonomi
nya 
meneng
ah ke 
atas. 
Jika 
dilihat 
dari 
barangb
arang 
atau 
atribut 
penunja
ng 
penampi
lan yang 
digunak
an 
mahasis
winya, 
pada 
umumn
ya 
terlihat 
barang-

Universit
as 
Baiturrah
mah 
Padang 

yang 
diuraikan 
maka dapat 
diperoleh 
kesimpulan 
bahwa 
mahasiswi 
semester IV 
Program 
Studi 
Pendidikan 
Dokter 
Universitas 
Baiturrahma
h Padang 
memiliki 
gaya hidup 
hedonis dan 
perilaku 
konsumtif 
yang tinggi. 
Selanjutnya, 
terdapat 
hubungan 
gaya hidup 
hedonis 
dengan 
perilaku 
konsumtif 
pada 
mahasiswi 
semester IV 
Program 
Studi 
Pendidikan 
Dokter 
Universitas 
Baiturrahma
h Padang  
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barang 
bermere
k dan 
berkuali
tas yang 
sudah 
tentu 
hargany
a 
dikatego
rikan 
mahal 
berdasar
kan 
kantong 
seorang 
mahasis
wi  

3
1 

• PENGAR
UH 
UANG 
SAKU 
DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHAD
AP 
PERILAK
U 
KONSUM
TIF 
MAHASI
SWA 
FAKULT
AS 
EKONOM
I DAN 
BISNIS 
UNIVERS
ITAS 
TEKNOL
OGI 

• Penelit
ian ini 
bertuj
uan 
untuk 
menge
tahui: 
1) 
Pengar
uh 
Uang 
Saku 
terhad
ap 
Perila
ku 
Konsu
mtif 
Mahas
iswa 
Fakult
as 
Ekono
mi dan 

• Uang Saku 
dan Gaya 
Hidup 
Terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 

• berdasar
kan 
hasil 
Survei 
Nasiona
l 
Literasi 
dan 
Inklusi 
Keuang
an 
(SNLIK
) yang 
dilakuka
n oleh 
Otoritas 
Jasa 
Keuang
an 
(OJK). 
Bahwa 
ditahun 
2013 
indeks 

• Hasil 
Penelitian 
menunjuk
kan 
bahwa 1) 
Uang 
Saku 
berpengar
uh 
signifikan 
yang 
ditunjukk
an dengan 
nilai 
probabilit
as untuk 
variable 
Uang 
Saku 
adalah 
sebesar 
0.031 ˂ 
0.05. 2) 
Gaya 

• dengan 
banyaknya 
pusat 
perbelanjaan 
seperti mall, 
swalayan, 
minimarket, 
pertokoan, 
dan juga 
online shop. 
Dimana 
orang-orang 
dapat dengan 
mudah 
membeli 
semua 
kebutuhan 
yang 
diperlukan. 
Hal ini juga 
yang 
mendorong 
seseorang 
untuk 
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SUMBA
WA 

• 2020 
• Titi 

Rismayant
i , Serli 
Oktapiani 

• Nusantara 
Journal of 
Economics 
Vol. 02 
No. 02 

Bisnis 
Univer
sitas 
Tekno
logi 
Sumba
wa . 2) 
Pengar
uh 
Gaya 
Hidup 
terhad
ap 
Perila
ku 
Konsu
mtif 
Mahas
iswa 
Fakult
as 
Ekono
mi dan 
Bisnis 
Univer
sitas 
Tekno
logi 
Sumba
wa. 

literasi 
keuanga
n 
sebesar 
21,84% 
sedangk
an 
inklusi 
keuanga
n 
sebesar 
59,74%. 
Ditahun 
2016 
indeks 
literasi 
keuanga
n 
sebesar 
29,7% 
dan 
inklusi 
keuanga
nnya 
mencap
ai 
67,8%. 
Pada 
tahun 
2019 
tingkat 
literasi 
keuanga
n dan 
inklusi 
keuanga
n 
mencap
ai 
38,03% 
dan 
76,19%”

Hidup 
berpengar
uh 
signifikan 
yang 
ditunjukk
an dengan 
nilai 
probabilit
as untuk 
variable 
uang saku 
adalah 
0.003 ˂ 
0.05. 

berperilaku 
konsumtif. 
Dikalangan 
mahasiswa 
perilaku 
konsumtif 
mereka juga 
tergolong 
tinggi, hal itu 
disebabkan 
karena gaya 
hidup yang 
mereka 
lakukan . 

• Gaya Hidup 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Teknologi 
Sumbawa. 
Gaya hidup 
memiliki 
pengaruh 
yang arahnya 
positif 
terhadap 
perilaku 
konsumtif 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Teknologi 
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. Angka 
tersebut 
melebihi 
target 
yang 
ditetapk
an 
pemerin
tah. 
Dimana 
target 
untuk 
literasi 
keuanga
n adalah 
35% dan 
untuk 
inklusi 
keuanga
n 75% 

Sumbawa. 
Hal ini 
menunjukan 
bahwa gaya 
hidup 
mahasiswa 
yang tinggi 
atau 
cenderung 
mewah akan 
mempengaru
hi perilaku 
konsumtifny
a yang juga 
tinggi. Hal 
ini disebakan 
karena ada 
sebagian 
mahasiswa 
yang suka 
nongkrong di 
cafe atau 
rumah 
makan dan 
suka 
membeli 
produk 
mahal yang 
menurutnya 
menjamin 
kepuasan. 

3
2 

PENGARU
H 
PENDAPAT
AN, 
LITERASI 
KEUANGA
N DAN 
GAYA 
HIDUP 
TERHADAP 
PERILAKU 

Penelitia
n ini 
bertujua
n untuk 
mengeta
hui 
pengaruh 
pendapat
an, 
literasi 
keuanga

Pendapatan, 
Literasi 
Keuangan 
dan Gaya 
Hidup 
Perilaku 
Manajemen 
Keuangan 

Hasil 
survey 
yang 
dilakukan 
oleh OJK 
pada tahun 
2019 
menunjuk
kan bahwa 
tingkat 
literasi dan 

Literasi 
keuangan 
memililiki 
pengaruh 
terhadap 
perilaku 
manajemen 
keuangan 
masyarakat 
Kabupaten 
Bekasi saat 

Banyaknya 
masyarakat 
yang 
mengalami 
PHK 
menyebabkan 
banyak 
keluarga yang 
kehilangan 
mata 
pencahariannya
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MANAJEM
EN 
KEUANGA
N 
2022 
Muhamad 
Syahwildan, 
Galih Adi 
Prasetyo, Tri 
Damayanti 
Jurnal Pelita 
Manajemen 
Vol.01 No 
01 

n dan 
gaya 
hidup 
terhadap
perilaku 
manajem
en 
keuanga
n 
masyara
kat di 
Bekasi 
saat 
masa 
pendemi 
covid 19. 

inklusi 
nasional 
mengalami 
peningkata
n setiap 
tahunnya. 
Tingkat 
literasi 
nasional 
pada tahun 
2019 
menunjuk
kan nilai 
38,03% 
dan nilai 
inklusi 
nasionalse
besar 
76,19%. 
Hasil 
tersebutme
ningkat 
dibandikan 
dengan 
hasil 
survey 
tahun 
2016 yang 
menunjuka
n tingkat 
literasi 
nasional 
sebesar 
29,70% 
dan 
tingkat 
inklusi 
nasional 
sebesar 
67,80%. 
Berdasark
an hal 

pandemi 
covid 19. 
Hal tersebut  
ditunjukkan 
dengan hasil 
Analisa 
pada 
penelitian 
ini yang 
menunjukka
n bahwa 
hasil t 
hitung 
sebesar 
5,872768 
dan t tabel 
sebesar 
1,98373100
3. Dengan 
hasil t 
hitung > t 
tabel dan 
nilai 
signifikansi 
atau 
probabilitas 
0,000 < 
0,05 
menunjukka
n bahwa 
literasi 
keuangan 
memiliki 
pengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
manajemen 
keuangan 
masyarakat 
Kabupaten 

, sehingga 
menyebabkan 
menurunnya 
tingkat 
pendapatan 
masyarakat 
daerah 
kabupaten 
Bekasi..Denga
n adanya 
penurunan 
pendapatan 
masyarkat, 
maka roda 
perekonomian 
masyarakat 
Kabupaten 
Bekasi akan 
terganggu dan 
berujung pada 
penurunan 
taraf hidup dan 
kesejahteraan 
mayarakat 
Kabupaten 
Bekasi sendiri. 
Kesejahteraan 
merupakan 
kualitas 
kepuasan hidup 
yang mengatur 
tatanan level 
anggota 
masyarakat 
dalam 
mengatur 
keseimbangan 
hidup dalam 
bermasyarakat  
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tersebut, 
dapat 
disimpulka
n bahwa 
dalam 3 
tahun, 
terdapat 
peningkata
n nilai 
literasi 
keuangan 
sebesar 
8,33% dan 
kenaikan 
inklusi 
keuangan 
nasional 
sebesar 
8,39%. 
Survei 
yang 
dilakukan 
OJK 
tersebut 
memakai 
12.773 
orang dari 
34 
provinsi 
dan 67 
kota/kabup
aten 
sebagai 
responden
nya. 

Bekasi saat 
pandemi 
covid 19. 
Hal tersebut 
berarti 
semakin 
baik literasi 
keuangan 
msyarakat 
maka 
perilaku 
manajemen 
keuangan 
masyarakat 
Kabupaten 
Bekasi saat 
pandemi 
covid 19 
akan 
cenderung 
semakin 
baik. 

3
3 

EFEK 
LIFESTYLE 
DALAM 
MEMODER
ASI 
PENGARU
H 

Penelitia
n ini 
bertujua
n untuk 
menguji 
efek 
gaya 

EFEK 
LIFESTYLE 
PENGETAH
UAN 
KEUANGA
N DAN 
LITERASI 

Berdasark
an Hasil 
Survei 
Nasional 
Literasi 
Keuangan 
(SNLIK) 

Berdasarkan 
hasil 
pengujian 
hipotesis 
lifestyle 
dapat 
memoderasi 

Perkembangan 
perencanaan 
keuangan saat 
ini sangat 
pesat. Awalnya 
perencanaan 
keuangan 
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PENGETAH
UAN 
KEUANGA
N DAN 
LITERASI 
KEUANGA
N 
TERHADAP 
PERENCAN
AAN 
KEUANGA
N 
2021 
Eka Desy 
Purnama, 
Fetrik 
Erwanto 
Simarmata 
Jurnal 
Inovasi 
Penelitian 
Vol.1 No.8 

hidup 
(lifestyle
) dalam 
memode
rasi 
pengaruh 
pengetah
uan 
keuanga
n dan 
literasi 
keuanga
n 
terhadap 
perencan
aan 
keuanga
n. 

KEUANGA
N 
PERENCAN
AAN 
KEUANGA
N 

tahun 
2019 yang 
dilakukan 
Otoritas 
Jasa 
Keuangan 
(OJK) 
pada tahun 
2019 [2] 
menunjuk
kan indeks 
literasi 
keuangan 
mencapai 
38,03% 
dan indeks 
inklusi 
keuangan 
76,19%. 
Angka 
tersebut 
menunjuka
n 
peningkata
n 
dibanding
kan hasil 
survei 
OJK tahun 
2016 yaitu 
indeks 
literasi 
keuangan 
29,7% dan 
indeks 
inklusi 
keuangan 
67,8%. 
Berdasark
an hasil 
survey 
tersebut 

pengetahuan 
keuangan 
terhadap 
perencanaan 
keuangan 
karyawan 
perbankan. 
Nilai t-
Statistic 
sebesar 
2.294 lebih 
besar dari 
nilai t-table 
sebesar 1.96 
dan nilai P-
Values 
sebesar 
0.022 lebih 
kecil dari 
0.05. Dilihat 
dari nilai 
tersebut 
dapat 
dikatakan 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan, 
dengan 
demikian 
hipotesis 
diterima. 
Hal ini 
berarti gaya 
hidup 
(lifestyle) 
yang baik 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
perencanaan 
keuangan 

hanya 
digunakan 
pada 
perusahaan 
Namun seiring 
berkembangny
a pemahaman 
mengenai 
keuangan maka 
kebutuhan 
perencanaan 
keuangan tidak 
terbatas hanya 
untuk 
perusahaan 
tetapi juga 
dibutuhkan 
untuk industry 
kecil, industri 
rumahan dan 
rumah tangga 
bahkan juga 
untuk pribadi. 
Dalam 
melakukan 
pengelolaan 
keuangan harus 
diawali dengan 
perencanaan 
keuangan yang 
baik agar 
tujuan 
penempatan 
keuangan 
tercapai, baik 
tujuan jangka 
pendek 
maupun jangka 
panjang. Media 
pencapaian 
tujuan tersebut 
dapat 
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berarti 
dalam 3 
tahun 
terakhir 
telah 
terjadi 
peningkata
n 
pemahama
n 
keuangan 
(literasi) 
masyaraka
t sebesar 
8,33%, 
serta 
peningkata
n akses 
terhadap 
produk 
dan 
layanan 
jasa 
keuangan 
(inklusi 
keuangan) 
sebesar 
8,39%. 

sesorang. 
Lifestyle 
juga 
merupakan 
variabel 
moderasi 
yang tepat 
karena 
dengan 
lifestyle 
tertentu 
seseorang 
dapat 
mengubah 
pola 
konsumsiny
a sehingga 
dapat 
mengabaika
n prioritas 
perencanaan 
keuanganny
a.  
Berdasarkan 
hasil uji 
hipotesis 
diperoleh 
hasil bahwa 
lifestyle 
tidak dapat 
memoderasi 
pengaruh 
literasi 
keuangan 
terhadap 
perencanaan 
keuangan 
karyawan 
perbankan. 
Hal ini 
dapat dilihat 
dari nilai t-

dilakukan 
melalui bentuk 
tabungan 
investasi atau 
pengalokasian 
dana. 
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Statistic 
sebesar 
1.411 lebih 
besar dari 
nilai t-table 
sebesar 1.96 
dan nilai P-
Values 
sebesar 
0.159 lebih 
besar dari 
0.05. 
Dengan 
demikian 
hipotesis ini 
ditolak. 
Hasil 
hipotesis ini 
berarti 
literasi 
keuangan 
tidak dapat 
dimoderasi 
oleh 
lifestyle. 
Hal ini bisa 
terjadi 
karena 
banyak 
faktor 
seperti 
faktor usia, 
gaya hidup, 
lingkungan 
sosial 
tempat 
tinggal serta 
kebiasaan 
dalam 
keluarga 
serta kontrol 
diri . 
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Lampiran 6 Hasil Jawaban Kuesioner Responden Variabel Literasi Keuangan dan 
Pengelolaan Keuangan 

STATUS 
EKONOM

I (X1) 

LITERASI KEUANGAN 
(X2) 

PENGELOLAAN KEUANGAN (X3) 

X1.1 
X
2.
1 

X
2.
2 

X
2.
3 

X
2.
4 

X
2.
5 

X
2.
6 

X
2.
7 

X
3.
1 

X
3.
2 

X
3.
3 

X
3.
4 

X
3.
5 

X
3.
6 

X
3.
7 

X
3.
8 

X
3.
9 

X
3.
10 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 
1 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
1 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 
3 4 5 4 5 4 4 5 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 
1 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 
1 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 2 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 
2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 4 
5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
5 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
4 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 
2 3 3 2 2 3 2 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
2 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 
2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 3 5 4 5 
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4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 
3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
2 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 
2 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 
2 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 
3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 
5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 
2 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 
4 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 
5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 
1 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 5 3 3 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
1 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 
2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 
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2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
2 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 
2 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 
2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 
2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 
5 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
2 3 3 4 4 4 4 5 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 
2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
1 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 
1 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 3 3 3 4 3 4 5 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 1 5 5 5 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 4 3 4 4 3 5 4 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
1 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 
2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 
5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
2 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
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1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
5 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

 
Lampiran 7 Hasil Jawaban Kuesioner Responden Variabel Gaya Hidup dan 
Perilaku Konsumtif 

GAYA HIDUP (Y1) PERILAKU KONSUMTIF (Z1) 
Y
1.
1 

Y
1.
2 

Y
1.
3 

Y
1.
4 

Y
1.
5 

Y
1.
6 

Y
1.
7 

Y
1.
8 

Y
1.
9 

Y
1.
1
0 

Z
1
.
1 

Z
1
.
2 

Z
1
.
3 

Z
1
.
4 

Z
1
.
5 

Z
1
.
6 

Z
1
.
7 

Z
1
.
8 

Z
1
.
9 

Z
1.
1
0 

2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 
3 3 3 5 5 3 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 
1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 
1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 
5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 
3 3 3 2 2 5 5 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 
5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 2 2 2 3 4 5 5 4 3 
2 2 2 3 2 2 3 5 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 
2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 3 2 
1 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 
2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 5 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 1 1 2 3 2 3 2 1 
5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 5 5 5 3 5 3 5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 
5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 
3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 1 3 3 4 2 4 2 4 4 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 3 1 1 2 3 5 3 3 4 
3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 
2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 2 2 2 3 4 4 3 5 
4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 1 3 3 2 3 3 2 2 4 4 
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2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 4 5 4 4 4 
4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 
5 4 5 4 3 4 4 5 3 5 5 5 3 2 3 1 4 4 3 4 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 5 4 5 4 4 3 
4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
2 1 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 
4 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 
3 5 3 4 3 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 2 4 4 3 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 2 4 5 5 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 4 4 
4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 1 1 1 2 2 2 3 4 4 3 
1 2 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 3 3 2 3 4 5 5 3 3 3 1 3 4 5 3 3 4 4 3 
2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 3 
2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 1 1 1 3 1 5 3 4 3 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
3 5 3 4 3 5 5 5 4 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 1 3 1 3 2 1 5 3 3 3 
3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 
5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 
3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 
2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 1 1 1 1 2 1 3 1 2 1 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 1 1 4 2 5 3 3 3 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 1 1 4 5 3 5 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 3 4 
2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 
4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 2 2 1 2 2 3 4 5 3 4 
3 3 3 3 3 4 5 4 2 4 3 2 3 3 4 4 2 1 2 4 
4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
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4 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 5 3 4 5 5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 
2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 
4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 
5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 4 3 
1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 
3 4 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 
2 2 2 1 1 3 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 
2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 5 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 
1 2 3 1 1 3 2 2 1 2 1 5 1 1 1 1 2 2 2 5 
3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 
5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 3 3 3 5 3 4 5 
2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 
4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 
1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 5 3 3 4 
4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 
4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 2 3 3 4 3 5 3 5 3 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 
2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 1 2 4 2 3 3 4 
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Frequencies Jawaban Responden 

 
Lampiran 8 Frekuensi Variabel Status Ekonomi 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 24 22.9 22.9 22.9 

2 32 30.5 30.5 53.3 
3 17 16.2 16.2 69.5 
4 23 21.9 21.9 91.4 
5 9 8.6 8.6 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 9 Frekuensi Variabel Literasi Keuangan Indikator Pertama 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2 10 9.5 9.5 9.5 

3 21 20.0 20.0 29.5 
4 43 41.0 41.0 70.5 
5 31 29.5 29.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 10 Frekuensi VariabelLiterasi Keuangan Indikator Kedua 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 12 11.4 11.4 12.4 
3 27 25.7 25.7 38.1 
4 34 32.4 32.4 70.5 
5 31 29.5 29.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 



 180 

Lampiran 11 Frekuensi Variabel Literasi Keuangan Indikator Ketiga 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 15 14.3 14.3 15.2 
3 13 12.4 12.4 27.6 
4 34 32.4 32.4 60.0 
5 42 40.0 40.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 
Lampiran 12 Frekuensi Variabel Literasi Keuangan Indikator Keempat 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 13 12.4 12.4 13.3 
3 15 14.3 14.3 27.6 
4 30 28.6 28.6 56.2 
5 46 43.8 43.8 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 13 Frekuensi Variabel Literasi Keuangan Indikator Kelima 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2 11 10.5 10.5 10.5 

3 21 20.0 20.0 30.5 
4 31 29.5 29.5 60.0 
5 42 40.0 40.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 14 Frekuensi Variabel Literasi Keuangan Indikator Keenam 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 17 16.2 16.2 18.1 
3 7 6.7 6.7 24.8 
4 25 23.8 23.8 48.6 
5 54 51.4 51.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 15 Frekuensi Variabel Literasi Keuangan Indikator Ketujuh 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 11 10.5 10.5 11.4 
3 16 15.2 15.2 26.7 
4 26 24.8 24.8 51.4 
5 51 48.6 48.6 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
Lampiran 16 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Pertama 

X3.01 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 17 16.2 16.2 18.1 
3 19 18.1 18.1 36.2 
4 27 25.7 25.7 61.9 
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5 40 38.1 38.1 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 17 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Kedua 

X3.02 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2 15 14.3 14.3 14.3 

3 23 21.9 21.9 36.2 
4 31 29.5 29.5 65.7 
5 36 34.3 34.3 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 18 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Ketiga 

X3.03 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 16 15.2 15.2 16.2 
3 24 22.9 22.9 39.0 
4 31 29.5 29.5 68.6 
5 33 31.4 31.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 19 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Keempat 

X3.04 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 18 17.1 17.1 19.0 
3 15 14.3 14.3 33.3 
4 32 30.5 30.5 63.8 
5 38 36.2 36.2 100.0 
Total 105 100.0 100.0  



 
 

183 

 
 
 
Lampiran 20 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Kelima 

X3.05 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 14 13.3 13.3 15.2 
3 22 21.0 21.0 36.2 
4 19 18.1 18.1 54.3 
5 48 45.7 45.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 21 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Keenam 

X3.06 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2 18 17.1 17.1 17.1 

3 18 17.1 17.1 34.3 
4 31 29.5 29.5 63.8 
5 38 36.2 36.2 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 22 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Ketujuh 

X3.07 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 25 23.8 23.8 24.8 
3 17 16.2 16.2 41.0 
4 23 21.9 21.9 62.9 
5 39 37.1 37.1 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 23 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Kedelapan 

X3.08 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2 23 21.9 21.9 21.9 

3 16 15.2 15.2 37.1 
4 22 21.0 21.0 58.1 
5 44 41.9 41.9 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 
 
 
Lampiran 24 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Kesembilan 

X3.09 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 15 14.3 14.3 16.2 
3 25 23.8 23.8 40.0 
4 19 18.1 18.1 58.1 
5 44 41.9 41.9 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 25 Frekuensi Variabel Pengelolaan Keuangan Indikator Kesepuluh 

X3.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2 20 19.0 19.0 19.0 

3 21 20.0 20.0 39.0 
4 20 19.0 19.0 58.1 
5 44 41.9 41.9 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 26 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Pertama 

Y1.01 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 8 7.6 7.6 7.6 

2 21 20.0 20.0 27.6 
3 25 23.8 23.8 51.4 
4 23 21.9 21.9 73.3 
5 28 26.7 26.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 27 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Kedua 

Y1.02 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 10 9.5 9.5 9.5 

2 20 19.0 19.0 28.6 
3 21 20.0 20.0 48.6 
4 28 26.7 26.7 75.2 
5 26 24.8 24.8 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 
 
Lampiran 28 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Ketiga 

Y1.03 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 7 6.7 6.7 6.7 

2 24 22.9 22.9 29.5 
3 34 32.4 32.4 61.9 
4 15 14.3 14.3 76.2 
5 25 23.8 23.8 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 29 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Keempat 

Y1.04 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 6 5.7 5.7 5.7 

2 19 18.1 18.1 23.8 
3 25 23.8 23.8 47.6 
4 23 21.9 21.9 69.5 
5 32 30.5 30.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 30 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Kelima 

Y1.05 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 12 11.4 11.4 11.4 

2 17 16.2 16.2 27.6 
3 31 29.5 29.5 57.1 
4 18 17.1 17.1 74.3 
5 27 25.7 25.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 31 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Keenam 

Y1.06 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 6 5.7 5.7 5.7 

2 15 14.3 14.3 20.0 
3 27 25.7 25.7 45.7 
4 27 25.7 25.7 71.4 
5 30 28.6 28.6 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 32 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Ketujuh 

Y1.07 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 20 19.0 19.0 21.0 
3 18 17.1 17.1 38.1 
4 17 16.2 16.2 54.3 
5 48 45.7 45.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 33 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Kedelapan 

Y1.08 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 15 14.3 14.3 19.0 
3 22 21.0 21.0 40.0 
4 20 19.0 19.0 59.0 
5 43 41.0 41.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 34 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Kesembilan 

Y1.09 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 12 11.4 11.4 11.4 

2 16 15.2 15.2 26.7 
3 25 23.8 23.8 50.5 
4 25 23.8 23.8 74.3 
5 27 25.7 25.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 35 Frekuensi Variabel Gaya Hidup Indikator Kesepuluh 

Y1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 6 5.7 5.7 5.7 

2 20 19.0 19.0 24.8 
3 29 27.6 27.6 52.4 
4 22 21.0 21.0 73.3 
5 28 26.7 26.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 
 
 
Lampiran 36 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Pertama 

Z1.01 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 17 16.2 16.2 16.2 

2 26 24.8 24.8 41.0 
3 35 33.3 33.3 74.3 
4 15 14.3 14.3 88.6 
5 12 11.4 11.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 37 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Kedua 

Z1.02 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 21 20.0 20.0 20.0 

2 32 30.5 30.5 50.5 
3 33 31.4 31.4 81.9 
4 11 10.5 10.5 92.4 
5 8 7.6 7.6 100.0 
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Total 105 100.0 100.0  
 
Lampiran 38 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Ketiga 

Z1.03 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 28 26.7 26.7 26.7 

2 34 32.4 32.4 59.0 
3 28 26.7 26.7 85.7 
4 8 7.6 7.6 93.3 
5 7 6.7 6.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 39 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Keempat 

Z1.04 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 23 21.9 21.9 21.9 

2 37 35.2 35.2 57.1 
3 28 26.7 26.7 83.8 
4 10 9.5 9.5 93.3 
5 7 6.7 6.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 
Lampiran 40 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Kelima 

Z1.05 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 14 13.3 13.3 13.3 

2 41 39.0 39.0 52.4 
3 25 23.8 23.8 76.2 
4 12 11.4 11.4 87.6 
5 13 12.4 12.4 100.0 
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Total 105 100.0 100.0  
 
Lampiran 41 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Keenam 

Z1.06 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 20 19.0 19.0 19.0 

2 25 23.8 23.8 42.9 
3 41 39.0 39.0 81.9 
4 12 11.4 11.4 93.3 
5 7 6.7 6.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 42 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Ketujuh 

Z1.07 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 38 36.2 36.2 41.0 
3 28 26.7 26.7 67.6 
4 11 10.5 10.5 78.1 
5 23 21.9 21.9 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 43 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Kedelapan 

Z1.08 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 11 10.5 10.5 10.5 

2 24 22.9 22.9 33.3 
3 40 38.1 38.1 71.4 
4 19 18.1 18.1 89.5 
5 11 10.5 10.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  



 
 

191 

 
 
Lampiran 44 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Kesembilan 

Z1.09 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 27 25.7 25.7 30.5 
3 44 41.9 41.9 72.4 
4 18 17.1 17.1 89.5 
5 11 10.5 10.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
Lampiran 45 Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif Indikator Kesepuluh 

Z1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1 8 7.6 7.6 7.6 

2 24 22.9 22.9 30.5 
3 38 36.2 36.2 66.7 
4 24 22.9 22.9 89.5 
5 11 10.5 10.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  

 
 

Descriptives Jawaban Responden 
 
 
Lampiran 46 Hasil Standard Deviation Setiap Indikator 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1.1 105 1 5 2.63 1.288 
X2.1 105 2 5 3.90 .936 
X2.2 105 1 5 3.78 1.028 
X2.3 105 1 5 3.96 1.091 
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X2.4 105 1 5 4.02 1.083 
X2.5 105 2 5 3.99 1.014 
X2.6 105 1 5 4.07 1.187 
X2.7 105 1 5 4.10 1.070 
X3.01 105 1 5 3.82 1.167 
X3.02 105 2 5 3.84 1.057 
X3.03 105 1 5 3.75 1.090 
X3.04 105 1 5 3.82 1.158 
X3.05 105 1 5 3.92 1.174 
X3.06 105 2 5 3.85 1.099 
X3.07 105 1 5 3.70 1.224 
X3.08 105 2 5 3.83 1.197 
X3.09 105 1 5 3.84 1.178 
X3.10 105 2 5 3.84 1.170 
Y1.01 105 1 5 3.40 1.283 
Y1.02 105 1 5 3.38 1.304 
Y1.03 105 1 5 3.26 1.241 
Y1.04 105 1 5 3.53 1.256 
Y1.05 105 1 5 3.30 1.322 
Y1.06 105 1 5 3.57 1.208 
Y1.07 105 1 5 3.85 1.246 
Y1.08 105 1 5 3.77 1.258 
Y1.09 105 1 5 3.37 1.325 
Y1.10 105 1 5 3.44 1.232 
Z1.01 105 1 5 2.80 1.212 
Z1.02 105 1 5 2.55 1.152 
Z1.03 105 1 5 2.35 1.152 
Z1.04 105 1 5 2.44 1.134 
Z1.05 105 1 5 2.70 1.208 
Z1.06 105 1 5 2.63 1.120 
Z1.07 105 1 5 3.09 1.241 
Z1.08 105 1 5 2.95 1.121 
Z1.09 105 1 5 3.03 1.023 
Z1.10 105 1 5 3.06 1.090 
Valid N (listwise) 105     
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Descriptives Variabel 

 
Lampiran 47 Hasil Standard Deviation Setiap Variabel 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Status.Ekonomi 105 1 5 2.63 1.288 
Literasi.Keuangan 105 1.71 5.00 3.9741 .97007 
Pengolahan.Keuangan 105 1.80 5.00 3.8210 1.05427 
Gaya.Hidup 105 1.40 5.00 3.4867 1.13655 
Perilaku.Konsumtif 105 1.00 5.00 2.7600 .93032 
Valid N (listwise) 105     
 

 
 

Hasil Outer 
 

Lampiran 48 Hasil Outer Model 
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Outer Loading ( Konvergen Validity) 
 
Lampiran 49 Hasil Outer Loading (Konvergen Validity) 

  Gaya_Hi
dup 

Literasi_Ke
uangan 

Pengelolahan_
Keuangan 

Perilaku_K
onsumtif 

Status_Ek
onomi 

X1.1         1.000 
X2.1   0.917       
X2.2   0.893       
X2.3   0.947       
X2.4   0.936       
X2.5   0.914       
X2.6   0.915       
X2.7   0.889       
X3.01     0.923     
X3.02     0.910     
X3.03     0.922     
X3.04     0.931     
X3.05     0.923     
X3.06     0.917     
X3.07     0.882     
X3.08     0.893     
X3.09     0.929     
X3.10     0.928     
Y1.01 0.920         
Y1.02 0.918         
Y1.03 0.920         
Y1.04 0.884         
Y1.05 0.891         
Y1.06 0.884         
Y1.07 0.879         
Y1.08 0.876         
Y1.09 0.888         
Y1.10 0.906         
Z1.01       0.770   
Z1.02       0.766   



 
 

195 

Z1.03       0.845   
Z1.04       0.828   
Z1.05       0.867   
Z1.06       0.848   
Z1.07       0.809   
Z1.08       0.792   
Z1.09       0.819   
Z1.10       0.773   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cross Loading ( Diskriminant Validity) 
 
Lampiran 50 Hasil Cross Loading (Diskriminant Validity) 

  Gaya_Hi
dup 

Literasi_Ke
uangan 

Pengelolahan_
Keuangan 

Perilaku_K
onsumtif 

Status_Ek
onomi 

X1.1 0.271 -0.133 -0.182 -0.048 1.000 
X2.1 -0.606 0.917 0.703 -0.461 -0.085 
X2.2 -0.601 0.893 0.660 -0.440 -0.171 
X2.3 -0.600 0.947 0.709 -0.457 -0.133 
X2.4 -0.555 0.936 0.661 -0.448 -0.153 
X2.5 -0.582 0.914 0.713 -0.456 -0.084 
X2.6 -0.527 0.915 0.684 -0.406 -0.128 
X2.7 -0.492 0.889 0.662 -0.434 -0.093 
X3.01 -0.602 0.672 0.923 -0.452 -0.090 
X3.02 -0.611 0.733 0.910 -0.455 -0.129 
X3.03 -0.686 0.715 0.922 -0.479 -0.231 
X3.04 -0.613 0.722 0.931 -0.420 -0.219 
X3.05 -0.579 0.681 0.923 -0.345 -0.273 
X3.06 -0.569 0.707 0.917 -0.398 -0.190 
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X3.07 -0.671 0.646 0.882 -0.488 -0.186 
X3.08 -0.567 0.667 0.893 -0.426 -0.092 
X3.09 -0.607 0.657 0.929 -0.374 -0.135 
X3.10 -0.580 0.643 0.928 -0.407 -0.111 
Y1.01 0.920 -0.605 -0.640 0.492 0.271 
Y1.02 0.918 -0.569 -0.601 0.464 0.205 
Y1.03 0.920 -0.680 -0.701 0.476 0.343 
Y1.04 0.884 -0.545 -0.638 0.474 0.254 
Y1.05 0.891 -0.555 -0.590 0.479 0.229 
Y1.06 0.884 -0.516 -0.517 0.440 0.268 
Y1.07 0.879 -0.499 -0.527 0.416 0.198 
Y1.08 0.876 -0.472 -0.539 0.440 0.262 
Y1.09 0.888 -0.539 -0.571 0.499 0.183 
Y1.10 0.906 -0.552 -0.624 0.549 0.200 
Z1.01 0.421 -0.369 -0.382 0.770 -0.017 
Z1.02 0.442 -0.424 -0.455 0.766 -0.022 
Z1.03 0.407 -0.411 -0.480 0.845 -0.066 
Z1.04 0.353 -0.469 -0.409 0.828 -0.059 
Z1.05 0.450 -0.408 -0.408 0.867 -0.009 
Z1.06 0.433 -0.428 -0.444 0.848 -0.077 
Z1.07 0.459 -0.348 -0.306 0.809 -0.010 
Z1.08 0.478 -0.405 -0.330 0.792 -0.032 
Z1.09 0.477 -0.358 -0.308 0.819 -0.021 
Z1.10 0.316 -0.313 -0.252 0.773 -0.101 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AVE, Composite Reliability & Cronbach Alpha ( Konstruk Validity &  
Reliability) 
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Lampiran 51 Hasil AVE, Composite Reliability & Cronbach Alpha ( Konstruk 
Validity & Reliability) 

  Cronbach's 
Alpha 

Composit
e 
Reliabilit
y 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Gaya_Hidup 0.973 0.976 0.804 
Literasi_Keuangan 0.968 0.973 0.839 
Pengelolahan_Keuanga
n 

0.979 0.981 0.839 

Perilaku_Konsumtif 0.943 0.951 0.660 
Status_Ekonomi 1.000 1.000 1.000 
 

Hasil Inner 
 

Lampiran 52 Hasil Inner Model 

 

R Square 
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Lampiran 53 Hasil R Square 

  R Square R Square Adjusted 
Gaya_Hidup 0.582 0.552 
Q Square 
 
Lampiran 54 Hasil Q Square 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 
Gaya_Hidup 1050.000 571.317 0.456 
Literasi_Keuangan 735.000 735.000   
Moderating LKxPK 105.000 105.000   
Moderating PKxPK 105.000 105.000   
Moderating SExPK 105.000 105.000   
Pengelolahan_Keuangan 1050.000 1050.000   
Perilaku_Konsumtif 1050.000 1050.000   
Status_Ekonomi 105.000 105.000   
 
Model Fit 
 
Lampiran 55 Hasil Model Fit 

  Saturated Model Estimated Model 
SRMR 0.055 0.055 
d_ULS 2.219 2.219 
d_G 2.230 2.232 
Chi-Square 1069.401 1068.541 
NFI 0.805 0.805 
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Pengaruh Variabel ( Hipotesis ) 
 
Lampiran 56 Hasil Pengaruh Variabel ( Hipotesis ) 

  

Origi
nal 
Samp
le (O) 

Samp
le 
Mean 
(M) 

Standa
rd 
Deviati
on 
(STDE
V) 

T 
Statistics 
(|O/STD
EV|) 

P 
Value
s 

Literasi_Keuangan -> Gaya_Hidup -0.193 -0.206 0.094 2.039 0.042 
Moderating LKxPK -> Gaya_Hidup -0.082 -0.078 0.104 0.788 0.431 
Moderating PKxPK -> Gaya_Hidup 0.203 0.203 0.101 2.001 0.046 
Moderating SExPK -> Gaya_Hidup -0.018 -0.020 0.076 0.238 0.812 
Pengelolahan_Keuangan -> 
Gaya_Hidup 

-0.372 -0.350 0.095 3.909 0.000 

Perilaku_Konsumtif -> Gaya_Hidup 0.288 0.294 0.086 3.345 0.001 
Status_Ekonomi -> Gaya_Hidup 0.181 0.181 0.066 2.745 0.006 
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“Halaman Sengaja Dikosongkan” 
 


